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ABSTRAK 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana manajemen 
pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran Seni Baca 
Al Qur’an; (2) Apa hambatan pelaksanaan pengembangan pembelajaran dalam 
penggunaan media pembelajaran Seni Baca Al Qur’an; (3) Apa solusi 
pelaksanaan pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran 
Seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Puluhan 
Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif bertempat di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten. Dilaksanakan pada 
bulan September-Oktober 2017, subyek penelitian ini adalah guru seni baca Al 
Qur’an sedangkan informannya adalah kepala Madrasah, Wakil kepala bidang 
kurikulum, sebagian guru dan sebagian siswa. Pengambilan data dengan 
dokumentasai, wawancara dan observasi. Keabsahan data dengan triangulasi 
sumber. Analisis data dengan menggunakan model interaktif dari Milles and 
Huberman. 
Dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan (1) Secara umum manajemen 
pengembangan  pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran seni baca 
Al Qur’an sudah terlaksana, diantaranya adalah: (a) Pembelajaran diampu oleh 
guru; (b) Menggunakan metode klasikal; (c) Menggunakan media pembelajaran 
yang cukup sederhana; (d) Menyesuaikan kondisi siswa yang menjadi sasaran; (e) 
Membina siswa yang berbakat dan berpotensi; (f)  Menyesuaikan tujuan dari 
madrasah yaitu sesuai dengan visi misi. (2) Hambatan yang dihadapi, antara lain 
adalah: (a) Pelaksanaan pembinaan bakat tidak di laksanakan secara rutin; (b) 
Kurangnya guru dalam pembinaan bakat; (c) Banyak siswa yang bermain-main 
ketika proses pembelajaran; (d) Motivasi yang diberikan guru masih sering 
diabaikan oleh siswa; (e) Ada sebagian siswa yang belum lancar dalam membaca 
Al Qur’an; (f) Ada siswa yang belum menguasai hukum-hukum tajwid;  (g) Ada 
siswa yang belum menguasai lagu-lagu; (h) Siswa mudah terpengaruh oleh orang 
lain dalam pembinaan bakat. (3) Solusi yang ditempuh dari pihak madrasah, 
antara lain adalah: (a) Mengadakan perbaikan media pembelajaran; (b) 
Mengadakan pelatihan untuk bapak/ibu guru tapi belum maksimal; (c) Bapak/ibu 
guru selalu memberikan motivasi untuk siswa-siswi; (d) Memberikan tambahan 
membaca Iqro pada waktu istirahat dan menyarankan kepada siswa-siswi untuk 
mengikuti kegiatan TPA di rumah. 
Kata kunci : Pengembangan, media, seni baca Al Qur’an. 
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ABSTRACT 
 
Problem statements in this research are (1) How management of learning 
development in using learning media of Al Quran study is; (2) What difficulties 
faced in implementing learning development in using learning media of Al Quran 
study are; (3) What solutions applied in implementing learning development in 
using learning media of Al Quran study at MIM Muhammadiyah Puluhan Trucuk 
Klaten of 2017/2018 are. 
This research was qualitative research conducted at MIM Puluhan Trucuk 
Klaten from September to October 2017. Subjects of this research were teachers 
of Al Quran study, while informants were the Headmaster, Deputy Chief of 
curriculum, some teachers, and some students. Technique of collecting data used 
documentation, interview and observation. Data validity applied triangulation of 
source. Data were analyzed by using interactive model of Milles, and Huberman.  
The results of this research reveal that (1) generally, management of 
learning development in using learning media of Al Quran study has been 
implemented well. i.e. (a) The learning is delivered by the teacher, (b) The use of 
classical method, (c) The use of simple learning media, (d) flexible with students 
condition as the learner, (e) guidance for talented and potential students, (f) based 
on the school purposes; vision and mission of school. (2) The difficulties are (a) 
implementation of talent guidance has not been done regularly, (b) lack of talent 
guidance teacher, (c) some students are playing while learning, (d) ignorance 
motivation by the students, (e) lack of some students who cannot read the Quran 
well, (f) lack of some students who have not mastered tajwid laws yet, (g) lack of 
some students who have not mastered intonations, (h) the students who are easily 
influenced by the others. (3) Solutions done by the school are (a) repairing on 
learning media, (b) training for teachers, but it has not been maximum yet, (c) 
motivating the students, (d) providing an extra time to learn Iqro in the break time 
and suggesting the students to join TPA (Educational Quran Program) 
surrounding them.  
 
Keywords : Learning development, media, Al Quran Study. 
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المدرسة الإبتدائية محّمدية  ىف اءة القرآنالقر التغنى فىتعلم استخدام وسائل ىف التعليم إدارة تطوير 
 2017-2017فولوحان ترجوك كلاتن 
 إدواتي عةرفوم حس نه ةأسو
 الملخص 
 فىلتغنيا استخدام وسائل تعلم فىالتعليم  إدارة تطوير ) كيف1الغرض من ىذا البحث لتعريف 
 )3قراءة القرآن،  فى الفغنى استخدام وسائل تعلم فىالتعليم  إدارة تطوير حواجز تنفيذ ما )2 قراءة القرآن،
لمدرسة الإبتدائية محّمدية با قراءة القرآن فىلتغنيا استخدام وسائل تعلم فىالتعليم  إدارة تطوير ما الحل تنفيذ
 2112-2112فولوحان ترجوك كلاتن 
مكان عملية البحث فهو المدرسة  واما يفي الوصفي.البحث ىو البحث الك أما النوع ىذا
واما . 2112 أكتوبرالبحث من شهر سبتمبر حتى  و يعقد ىذاالإبتدائية محّمدية فولوحان ترجوك كلاتن 
ومخبره ىم مدير المدرسة وكيل المدير المناىج  التغنيقراءة القرآنفى لإستقراء فهو معلم موضوع ىذا البحث 
والمحاورة والطريقة  يها والتلاميذ. واما طريقة لجمع البيانات فى ىذا البحث فهي المراقبةالدراسة والمعلمون ف
دم فى تحليل البحث المنهج التعامل، حفى تصحيح البحث تثليث المصدر ويس ةستخدم الباحثتالوثيقة. و 
 وطريقة تحليل البيانات مع النماذج التفاعلية مايلز وىوبرمان.
 فىلتغنيا استخدام وسائل تعلم فىالتعليم  إدارة تطوير بشكل عام .1من ىذا البحث عرف: 
المدرسين؛ (ب) استخدام الطرق التقليدية؛  الذى تعليمها (أ) تعليم ، من بينهااقد تم القيام به قراءة القرآن
(ج) استخدام وسائط تعليمية بسيطة إلى حد ما؛ (د) ضبط حالة التلاميد المستهدف؛ (ه) تعزيز 
. وتشمل العقبات التي تم 2بعثة. و؛ (و) تعديل أىداف المدرسة يتفق مع رؤيةةوالمحتمل يةالموىو  التلاميد
بصورة منتظمة؛ (ب) الافتقار إلى المعلمين في تدريب  لاىليةمواجهتها ما يلي: (أ) عدم تنفيذ تنمية ا
جاىلون الدوافع التي يدفعها ؛ (ج) يلعب العديد من الطلاب أثناء التعلم؛ (د) لا يزال التلاميد يتلالمليةا
المعلمون في كثير من الأحيان؛ (ه) ىناك بعض التلاميد الذين لم يجيدوا قراءة القرآن. (و) ىناك طلاب لم 
يتقنوا قوانين التجويد؛ (ز) ىناك تلاميد لم يتقنوا الأغاني؛ (ح) يتأثر التلاميد بسهولة من قبل الآخرين في 
التعلم؛ (ب) إجراء تدريب  ل: (أ) تحسين وسائها تتخذ من المدرسة، من. والحلول التي3. لاىليةتدريب ا
 قتلتلاميد؛ (د) توفير إقراء إضافية في لدائما الحافز  ةالمعلمو ؛ (ج) يوفر المعلم ليلللمعلمين ولكن دون تح
 لقرآن الكريم في المنزل.   ل مكان تعليملتلاميد لحضور أنشطة لالراحة وتقديم المشورة 
 قراءة القرآن. لتغنيا، تعلمالالرئيسة: تطوير، وسائل الكلمة 
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MOTTO 
 ُتٰم َِكَ ْتَدَِفها ٍَّمرُْبَْاُةَعْب َ سٖەِدَع ب ْنِم ٗە ُّدَُمي ُرْحَْبلا َّو ٌمَلَْقَا ٍة َرََشَ ْنِم ِضْرَْلْا ِفىاَمَّ هَاَْولَو ٌْيم ِِ َح ٌِ ِْْ َ  َ ّٰلّا ََّّ ِا ِ ّٰلّا  
Artinya: Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. ( QS. Al Luqman: 27) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini masyarakat menghadapi perkembangan zaman yang sangat 
pesat, dimana komunikasi dan informasi seolah-olah tanpa batas. Kondisi seperti 
ini sudah merambah ke berbagai bidang termasuk juga di dunia pendidikan yang 
tentunya akan sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Sehubungan 
dengan itu, Association for Educational Communication and Technology (AECT, 
1986: 86) menjelaskan bahwa metode-metode pembelajaran akan mengalami 
perubahan yang cukup besar terutama penyampaian informasi. 
Manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya menampilkan 
sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Maka manajemen merupakan suatu proses 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Menurut Rohmat 
(2016: 5) manajemen adalah ilmu atau seni mengatur proses pemanfaatan manusia 
dan sumber lain secara efektif dan efisien untuk mencapai satu tujuan. 
Menurut Wina Sanjaya (2015: 61) Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu seperti alat, lingkungan dan segala bentuk kegiatan yang dikondisikan 
untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan ketrampilan 
pada setiap orang yang memanfaatkannya.  
Sejalan dengan itu, dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Tahun 2003 pasal 40 ayat 2 ditegaskan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 
berkewajiban menciptakan pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis dan dialogis. Peranan dan kegiatan guru serta pelajar akan mengalami 
1 
2 
 
 
 
perubahan sehubungan dengan adanya perubahan teknologi. Disisi lain hasil 
belajar sebagai salah satu indikator mutu pendidikan ternyata sangat rendah, 
terutama hasil belajar siswa. Hal ini tentu disebabkan banyak faktor, antara lain 
guru, siswa sarana dan prasarana pembelajaran dan sebagainya. Keberhasilan 
pembelajaran akan bergantung bukan pada materi-materi yang ada, tetapi pada 
keahlian seorang guru dalam menyampaikan materi tersebut. Hal sesunguhnya 
adalah bagaimana para guru mengajar. Pada proses kegiatan belajar mengajar 
guru harus mampu menjelaskan konsep kepada siswanya. Usaha itu dapat dibantu 
dengan penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk penanaman 
konsep pada siswa yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan. 
Belajar adalah suatu proses yang komplek, yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 
dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seorang itu telah belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin di sebabkan oleh 
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, ketrampilan atau sikap. (Azhar 
Arsyad, 2016: 1) 
Belajar merupakan pembebasan dari keterbelakangan. Keterbelakangan 
memungkinkan terjadinya kemiskinan. Dari hal itu, maka belajar sebagai ladang 
asah semua organ cipta, rasa, karsa, raga dan motorik yang produktif. Dengan 
demikian, belajar secara otomatis investasi menjadikan manusia generasi anak 
bangsa berilmu, berakhlak, cakap, produktif, kompetitif, terampil mandiri serta 
toleran dalam kehidupan kebhinnekaan (Rohmat, 2017: 3). 
3 
 
 
 
Pada proses kegiatan belajar mengajar guru harus mampu menjelaskan 
konsep kepada siswanya. Menurut Wina Sanjaya (2015: 61) proses pembelajaran 
adalah proses komunikasi antara guru dan siswa melalui bahasa verbal sebagai 
media utama penyampaian materi pembelajaran. Usaha itu dapat dibantu dengan 
penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk penanaman konsep 
pada siswa yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan.  
Menurut Azhar Arsyad (2016: 29) mengungkapkan bahwa manfaat 
penggunaan media dalam proses belajaran mengajar sebagai berikut: (1)  media 
pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses hasil belajar, (2) media pembelajaran 
dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan 
lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar sendidri-sendiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya, (3) media pembelajaran dapat mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu, (4) media pembelajaran dapat memberikan 
kesamaan pengalaman siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 
lingkungannya.  
Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam 
proses belajar mengajar tidak untuk bermaksud mengganti cara mengajar yang 
baik, melainkan untuk melengkapi dan membantu guru dalam menyampaikan 
materi atau informasi. Dengan menggunakan media diharapkan terjadi interaksi 
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antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa secara maksimal sehingga  
dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran akan memudahkan siswa dalam 
memahami hubungan antara yang sedang dipelajari dengan lingkungan alam 
sekitar. Untuk itu seorang guru dituntut untuk mampu memilih media 
pembelajaran dengan tepat. Menurut Azhar Arsyad (2016: 67) seorang guru 
memilih salah satu media dalam kegiatan dikelas atas dasar pertimbangan antara 
lain : (a) ia merasa sudah akrab dengan media itu, (b) ia merasa bahwa media 
yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan baik daripada dirinya sendiri, (c) 
media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa serta 
menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisisasi. 
Menurut Azhar Arsyad (2016: 79)  salah satu ciri media pembelajaran 
adalah bahwa media mengandung dan membawa pesan dan informasi kepada 
penerima yaitu siswa. Keadaan adanya kesadaran seperti itu, menjadikan 
dorongan dan termotivasi untuk mempelajari lebih lanjut. Pada sistem 
penyampaian informasi media sangat berperan penting. Penggunaan media 
pembelajaran harus dilaksanakan secara cermat agar jangan sampai konsep 
menjadi rumit akibat diuraikan dengan bantuan media. Media harus digunakan 
dengan tepat, disesuaikan dengan sifat materi yang disampaikan, metode 
pengajaran yang digunakan dan tahap perkembangan mental anak. 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik guru perlu di landasi 
langkah-langkah dengan sumber ajaran agama sesuai dengan firman Alloh SWT 
dalam Surat An Nahl, ayat 44 yaitu: 
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 َز َْناَو ٓ َاْنل َكَْيِلا   ذلا َرْكاَّنلِل َ ِّيَّبُتِل ِس  َل ز ُناَم  ْمِهَْيِلا  ْمُهَّلَعَلَو  َنْوُرَّكَف َت َي  
Artinya : “Dan Kami turunkan kepadamu Az-Zikr (Al Quran) kepadamu, agar 
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan supaya mereka memikirkan”. (Kementerian Agama, 2015: 
272) 
Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran pendidik 
harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik karena faktor 
inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memperhatiakan 
serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik, guru 
akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai sukses. Sebagaimana firman Alloh 
SWT dalam Surat An Nahl, ayat 125 yaitu: 
 ُنَسْحَا َيِى ِْتيَّلِاب ُْمْلِْداَجَوِةَنَسَْلحاَِةظِعْوَمْلاَوِةَمْك
ِْلحِاب َك َبر ِلْيِبَس ىلىِا ُْعُدا 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik”. (Kementerian Agama, 2015: 281) 
 
Selain itu, Rohmat (2016: 7) menegaskan bahwa Media Pembelajaran 
(MP) berfungsi menghindari verbalistik, menimbulkan perhatian, minat, dedikasi, 
motivasi, mengembangkan intelegensi, mendatangkan kemenarikan, dan pebelajar 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Misalnya pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media dalam penanaman konsep pada 
kompetensi dasar ruang dimensi tiga, siswa akan semakin terlatih daya analitik 
ruangnya, sehingga pada akhirnya mampu menemukan atau menyadari hubungan 
antara materi yang dipelajari dengan lingkungan sekitarnya. Contoh lain, pada 
pelajaran haji dan umroh, media pembelajaran miniature kabah, memudahkan 
daya serap dan menerima pelajaran dengan konkrit. Demikian halnya dengan 
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pelajaran seni baca Al Quran. Pada pelajaran ini bisa dijelaskan dengan media 
pembelajaran audio, audio visual dan lainnya. Media pembelajaran yang 
dimanfaatkan dapat didengar dan dilihat tentang keluarnya suara, panjang 
pendeknya bacaan, mendengung dan tidak, secara jelas dan mudah diapresiasi 
oleh siswa. 
Manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media 
pembelajaran sederhana dilakukan oleh pembelajar dengan tahapan: Analisis 
kebutuhan dan karakteristik pebelajar, merumuskan tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana, alat 
penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana, penulisan narasi dengan 
penyusunan pembuatan media pembelajaran sederhana, dan yang terakhir 
melakukan tes dan perbaikan. Dengan demikian, pengembangan media 
pembelajaran berpeluang dalam peningkatan prestasi belajar siswa, termasuk 
siswa belajar pada pelajaran seni baca Al Quran. 
Kegiatan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan banyak sekali 
diataranya adalah: Drum Band, Teater, Hisbul Wathan, Pencak silat, Tartil, 
Kaligrafi dan seni baca Al Qur’an. Masing-masing kegiatan dibimbing oleh 
seorang guru yang sekaligus bertanggung jawab dalam pelaksaan kegiatan 
tersebut.  
Kegiatan seni baca Al Qur’an merupakan kegiatan kreatifitas yang 
bertujuan untuk  mengembangkan bakat dalam membaca Al Qur’an dengan irama 
dan lagu yang indah. Kegiatan seni baca Al Qur’an banyak diminati oleh para 
siswa siswi MI Muhammadiyah Puluhan. Selain itu banyak sekali kejuaraan yang 
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sudah diraih baik ditingkat kecamatan maupun kabupaten, bahkan mewakili  maju 
ketingkat Propinsi. Bahkan untuk kegiatan lomba-lomba seperti Ajang 
Kompetensi Seni dan Olah Raga Madrasah (AKSIOMA), Festival Anak Sholeh 
Indonesia (FASI) seni baca Al Qur’an termasuk jenis lomba yang menjadi 
prioritas. 
Dalam proses PBM tidak semua guru bisa mengajar seni baca Al qur’an, 
hanya para pengajar yang mengetahui ilmu membaca Al Qur’an dengan lagu- lagu 
dalam seni baca Al Qur’an. Maka diperlukan media pembelajaran untuk 
memperlancar jalannya PBM, sehingga penyampaian pelajaran lebih efisien, 
interatif dan menarik. 
Untuk memenuhi harapan manajemen pengembangan pembelajaran dalam 
penggunaan media pembelajaran  tersebut, maka Proses Belajar Mengajar (PBM), 
dituntut untuk selalu berbenah dalam meningkatkan kualitas PBM termasuk, di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk kabupaten Klaten 
Tahun pelajaran 2017/2018. Dalam perjalanannya, terjadi pasang surut kemajuan 
dan kemunduran selalu dilalui. Bahkan ketika surut, MI Muhammadiyah ini dapat 
dikatakan hanyalah alternatif pilihan terakhir bagi para guru untuk memelihara 
kualitas PBM. Hal ini terlihat dari frekuensi memanfaatkan media pembelajaran. 
Ini pun  juga masih terkesa rendah atau kurang. Dengan keadaan seperti inilah,  
kemudian memotivasi para guru untuk selalu meningkatkan kualitas PBM dengan 
manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran 
seni baca Al Quran di MI Muhammadiyah Puluhan ini. Dengan demikian, tidak 
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lagi hanya dijadikan alternatif terakhir dalam menentukan pilihan, tetapi 
diharapkan MI Muhammadiyah Puluhan ini juga menjadi pilihan utama bagi guru. 
Salah satu kegagalan dalam PBM di MI Muhammadiyah, lemahnya 
kemahiran guru melakukan manajemen pengembangan pembelajaran dalam 
penggunaan media pembelajaran dalam menjalankan tugas dan fungsi yang 
diemban. Hal ini dimungkinkan oleh kurangnya peran serta guru terlatih  dalam 
menentukan media pembelajaran yang akan dimanfaatkan. Oleh karena itu, 
kinerja guru dalam PBM  sangat dibutuhkan, baik secara kelas belajar  maupun 
kepada reproduksi hasil belajar siswa. Untuk mensiasati agar para guru dapat 
melakukan perannya seacara maksimal, maka manajemen pengembangan 
pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran merupakan kebutuhan yang 
melekat dalam PBM.   
Sehubungan dengan hal itu, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 
Puluhan Trucuk kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 perlu untuk 
menerapkan manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media 
pembelajaran. Untuk itu, sudah seharusnya para guru  mengembangkan PBM 
secara dinamis. Oleh karena itu, atas dasar gambaran tentang manajemen 
pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran yang dirasa 
lebih menjanjikan, maka layak penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 
akan dikaji melalui penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Quran siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018 ? 
2. Apa hambatan pelaksanaan pengembangan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Quran siswa pada di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018? 
3. Apa solusi pelaksanaan pengembangan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Quran siswa pada di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Quran siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
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2. Hambatan pelaksanaan pengembangan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
3. Solusi pelaksanaan pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
(MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
semua kalangan pendidik. 
b. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Madrasah 
1) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
masukan dan bahan pertimbangan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
(MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2) Madrasah memperhatikan pentingnya manajemen pengembangan 
pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran seni baca Al 
Qur’an dalam PBM. 
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3) Madrasah membuat penekanan manajemen pengembangan 
pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran seni baca Al 
Qur’an. 
4) Madrasah membuat program mengenai manajemen pengembangan 
pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran seni baca Al 
Qur’an dalam PBM berkesinambungan. 
b. Bagi Siswa  
1) Siswa memiliki peluang besar untuk mengikuti PBM secara dinamis. 
2) Siswa berpartisipasi aktif dalam PBM.  
3) Siswa interaktif dengan merasakan nyaman, menarik, menyenangkan 
dalam iklim belajar. 
c. Bagi Guru  
1) Guru mempunyai dorongan melakukan inovasi dalam PBM. 
2) Guru berorientasi tercipta iklim belajar. 
d. Bagi Pembaca  
  Diharapkan dapat menambah pengetahuan wawasan dalam 
kaitannya dengan pelaksanaan dan penerapan sistem manajemen 
pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran seni 
baca Al Qur’an dalam PBM. 
e. Bagi Peneliti 
  Menambah khasanah keilmuan khususnya tentang manajemen  
pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran seni 
baca Al Qur’an. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen Pengembangan Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris yang merupakan terjemahan 
langsung dari kata management yang berarti pengelolaan, ketata laksanaan, 
atau tata pimpinan. Sementara menurut Anton Athoillah (2010: 13) 
manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, mengurus 
atau mengelola.  
Dengan demikian maka yang disebut dengan manajemen pendidikan 
Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis (2008: 260) adalah proses 
pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (umat Islam, lembaga 
pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan 
tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien  
dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata manajemen mempunyai 
persamaan arti atau sinonim dengan kata pengelolaan. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia kata pengelolaan dapat diartikan sebagai (1) proses, cara, 
perbuatan mengelola; (2) proses melakukan kegiatan tertentu dengan 
menggerakkan tenaga orang lain; (3) proses yang membantu merumuskan 
kebijaksanaan dan tujuan organisasi; (4) proses yang memberikan 
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pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanan 
dan pencapaian tujuan. 
Menurut Husaini Usman (2008: 4) manajemen berasal  dari bahasa 
latin, yaitu: dari kata manus berarti tangan dan agere berarti melakukan, 
selanjutnya kata manus dan agere  digabung menjadi managere yang artinya 
menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalm bentuk 
kata kerja to manage, dan kata bendanya  management serta manager untuk 
orang yang melakukan kegiatan manjemen. Akhirnya kata management 
tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan. 
Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan 
oleh individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui 
tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut meliputi 
pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakukan, menetapkan cara 
bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka melakukannya dan 
mengukur efektifitas dari usaha-usaha mereka. Selanjutnya perlu menetapkan 
dan memelihara pula suatu kondisi lingkungan yang memberikan responsi 
ekonomis, psikologis, sosial, politis dan sumbangan-sumbangan teknis serta 
pengendaliannya. (George R. Terry, 2014: 9). 
Rohmat (2010: 4) dalam modul mata kuliah Manajemen Mutu 
Terpadu dijelaskan bahwa manajemen adalah pemisahan antara perencanaan 
dan pelaksanaan yang mengakar pada tugas menejemen dan pelaksaan 
individu terampil dalam pekerjaan menghasilkan produk. Sementara 
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manajemen menurut istilah adalah proses mengkordinasikan aktifitas-aktifitas 
kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif dengan dan melalui 
orang lain (Robbin dan Coulter, 2007: 8).  
Mary Parker Follett, Handoko (2003: 8) mengartikan manajemen 
sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Menurut 
Stoner (Handoko, 2003: 8) manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya manusia organisasi 
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dari kedua 
pendapat tersebut Handoko (2003: 10) menyimpulkan bahwa pada dasarnya 
manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang untuk 
menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi 
dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pegarahan 
dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controling). 
Schein (2008: 2) memberi definisi manajemen sebagai profesi. 
Menurutnya manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja 
secara profesional, karakteristiknya adalah para profesional membuat 
keputusan berdsarkan prinsip-prinsip umum, para profesional mendapatkan 
status mereka karena mereka mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan 
para profesional harus ditentukan suatu kode etik yang kuat. 
Menurut Silalahi (2002: 4) mengartikan “manajemen sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengisian staf, pimpinan, dan pengontrolan 
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untuk optimasi penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas 
dalam mencapai tujuan organisasional secara efektif dan efisien”.  
George R. Terry (2005: 1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau 
maksud-maksud yang nyata. Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa 
yang harus dilakukan, menetapkan cara bagaimana melakukannya, 
memahami bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur efektivitas 
dari usaha-usaha yang telah dilakukan. 
Menurut Brantas (2009: 4) manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 
orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 
Sedangkan menurut George R. Terry (Hasibuan, 2009: 2) mendefinisikan 
manajemen sebagai suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 
Berdasarkan pengertian manajemen di atas maka dapatlah 
disimpulkan bahwa manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan 
semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerjasama dengannya, 
agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, dan produktip. 
Sedangkan Pendidikan Islam merupakan proses transinternalisasi nilai-nilai 
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Islam kepada peserta didik sebagai bekal untuk mencapai kebahagiaan dan 
kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 
b. Landasan Manajemen Pengembangan Pembelajaran 
Macam-macam landasan dalam manajemen pengembangan 
pembelajaran antara lain:  
1) Landasan Psikologis 
Aspek psikologis merupakan unsur penting melandasi pemanfaatan 
manajemen pengembangan media pembelajaran. Aspek ini berkenaan 
dengan prilaku. Sesuatu yang dilakukan oleh manusia dilatarbelakangi 
seperti: perhatian, rangsangan, minat, perkembangan intelektual dan 
tingkat usia. Aspek tersebut memiliki peluang pluralistis dengan 
keunikannya dalam semua kegiatan termasuk aktivitas dalam proses 
belajar mengajar. Oleh karena itu aspek psikologis menjadi pertama dan 
utama berkaitan dengan tingkah laku pebelajar dalam penerimaan pesan 
pembelajaran. Dasar pertimbangan hal-hal itu maka pemanfaatannya 
dalam manajemen pengembangan media pembelajaran yang terukur, 
terarah, terencana, terkontrol yang dilaksanakan secara menyenangkan 
dalam kemenarikan serta apresiatif (Rohmat, 2014: 6-7). 
Kajian psikologis menyatakan bahwa anak akan lebih mudah 
mempelajari hal yang konkrit daripada yang abstrak. Sehubungan dengan 
itu, hal konkrit menjadi abstrak dan sebaliknya berkaitan dengan 
penggunaan media pembelajaran, ada beberapa pendapat. Pertama bahwa 
dalam proses pembelajaran hendaknya menggunakan urutan dari belajar 
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dengan gambaran atau film (iconic representation of experiment) 
kemudian ke belajar dengan symbol, yaitu menggunkan kata-kata 
(Simbolic representation) dan sebaliknya hal ini disesuaikan dengan 
tingkat karakteristik pepelajar (Rohmat, 2014: 7). 
Kedua, bahwa sebesnarnya nilai dari media terletak pada tingkat 
realistiknya dalam penanaman konsep, ia membuat jenjang berbagai jenis 
media mulai yang paling nyata ke yang paling abstrak. Ketiga membuat 
jenjang konkrit abstrak dengan dimulai dari pebelajar yang berpartisipasi 
dalam pengalaman nyata, kemudian menuju pebelajar sebagai pengamat 
nyata, dilanjutkan ke pebelajar sebagai pengamat terhadap kejadian yang 
disajikan dengan media dan terakhir pebelajar sebagai pengamat kejadian 
yang disajikan simbol (Rohmat, 2014: 7-8). 
2) Landasan Teknologis 
Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek perancangan, 
pengembangan, penerapan, pengelolaan, penilaian proses dan sumber 
belajar. Jadi teknologi pembelajaran merupakan proses komplek dan 
terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi 
untuk menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan, 
mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah-masalah dalam situasi di 
mana kegiatan belajar itu mempunyai tujuan terkontrol (Rohmat, 2014: 9-
10). 
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3) Landasan Empiris 
Tidak sedikit temuan riset tentang pemanfaatan media pembelajaran 
memberikan kontribusi dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya, 
berbagai penemuan penelitian menunjukkan bahwa ada interaksi antara 
penggunaan media pembelajaran atau intruksional dan karakteristik belajar 
pebelajar dalam menentukan hasil belajar pebelajar. Artinya bahwa 
pebelajar akan mendapat keuntungan yang signifikan bila belajar 
menggunakan media yang sesuai dengan karakteristiknya. Pebelajar yang 
memiliki gaya belajar visual, seperti film, video, gambar atau diagram, 
sedangkan pebelajar yang memiliki gaya belajar auditif lebih mendapatkan 
keuntungan dari penggunaan media instruksional auditif, seperti rekaman, 
audio,atau penceramah pembelajar (Rohmat, 2014: 12) 
4) Landasan Sosiologis 
Aspek sosiologis menjadi urgen sebagai landasan pemanfaatan 
manajemen pengembangan media pembelajaran disebabkan proses 
interaksi social kelas secara dinamis timbul baik lansung maupun tidak 
langsung dari media pembelajaran. Apresiasi dalam interaksi social kelas 
berpeluang terbuka sehingga menjadikan kelas menarik, menyenangkan 
dan aktif. (Rohmat, 2014: 16) 
5) Landasan Transedental 
Media pembelajaran bukan yang ditunjukkan secara fisik melainkan juga 
sebaliknya. Media pembelajaran merupakan penghantar pesan 
pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu, media pembelajaran perlu 
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berpijak kepada nilai-nilai, artistic, estetika, moral dan ajaran religi. Media 
pembelajaran memiliki muatan untuk menimbulkan rangsangan, dorongan, 
memperjelas daya serap, mempermudah pesan pembelajaran yang diterima 
pebelajar. Oleh karena itu, pesan pembelajaran itu diterima oleh pebelajar 
yang menggambarkan nilai alamiah yang bersumber dari sumber hakiki. 
(Rohmat, 2014: 16). 
c. Fungsi-Fungsi Manajemen Pengembangan Pembelajaran 
Definisi manajemen memberikan tekanan terhadap kenyataan bahwa 
manajer mencapai tujuan atau sasaran dengan mengatur karyawan dan 
mengalokasikan sumber-sumber material dan finansial. Bagaimana manajer 
mengoptimasi sumber-sumber, memadukan menjadi satu dan mengkonversi 
hingga menjadi output, maka manajer harus melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber-sumber dan 
koordinasi pelaksanaan tugas-tugas untuk mencapai tujuan. Sebagaimana 
disebutkan oleh Daft, manajemen mempunyai empat fungsi, yakni 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), kepemimpinan 
(leading), dan pengendalian (controlling). Dari fungsi dasar manajemen 
tersebut, kemudian dilakukan tindak lanjut setelah diketahui bahwa yang 
telah ditetapkan “tercapai” atau “belum Tercapai” (Abdul Choliq, 2014: 33). 
Menurut G.R. Terry (2010: 9), fungsi manajemen dapat dibagi 
menjadi empat bagian adalah Planning (perencanaan), Organizing 
(pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), Controlling (pengawasan). 
Sedangkan menurut John F. Mee fungsi manajemen diantaranya adalah 
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Planning, Organizing, Motivating dan Controlling. Berbeda lagi dengan 
pendapat Henry Fayol ada lima fungsi manajemen, diantaranya Planning, 
Organizing, Commanding, Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi 
pendapat pakar-pakar manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi 
manajemen. Dari fungsi-fungsi manajemen tersebut pada dasarnya memiliki 
kesamaan yang harus dilaksanakan oleh setiap manajer secara berurutan 
supaya proses manajemen itu diterapkan secara baik (Hasibuan, 2005: 3-4). 
Persamaan tersebut tampak pada beberapa fungsi manajemen sebagai berikut: 
1) Perencanaan (Planning) 
Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan 
memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan 
asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal 
menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan 
yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Purwanto, 
2006: 45).  
Sedang menurut Syaiful Sagala (2000: 46-47) perencanaan 
meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, bagaimana 
mencapai, berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
tersebut, berapa orang personal yang diperlukan, dan berapa banyak 
biayanya. Pelaksanaan ini dibuat sebelum suatu tindakan dilaksanakan. 
Pada sisi lain disebutkan disebutkan bahwa perencanaan adalah proses 
menentukan sasaran, alat, tuntutan-tuntutan, taksiran, pos-pos tujuan, 
pedoman dan kesepakatan (commitment) yang menghasilkan program-
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program sekolah yang terus berkembang. Sedang menurut T. Hani 
Handoko (2003: 77) perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan 
dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, 
dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana 
perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan serta 
periode sekarang pada saat rencana dibuat. 
Selanjutnya menurut Husaini Usman (2008: 61) perencanaan 
hakekatnya adalah proses pengambilan keputusan atau sejumlah alternatif 
(pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang dilaksanakan di masa yang 
akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan 
penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis 
dan berkesinambungan. Proses ialah hubungan tiga kegiatan yang 
berurutan, yaitu menilai situasi dan kondisi saat ini, merumuskan dan 
menetapkan situasi dan kondisi yang diinginkan (yang akan datang), dan 
menentukan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencapai keadaan yang 
diinginkan.  
Selanjutnya Suharsimi Arikunto dan Lia Yiliana (2008: 9) 
perencanaan adalah suatu proses mempersiapakan serangkaian keputusan 
untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan 
kepada pencapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. 
Perencanaan ini menyangkut apa yang akan dilaksanakan, kapan 
dilaksanakan, oleh siapa, dimana dan bagaimana dilaksanakannya.  
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Sebelum manajer dapat mengorganisasikan, mengarahkan atau 
mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang memberikan 
tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, manajer memutuskan “apa 
yang harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana melakukannya, 
dan siapa yang melakukannya”. Jadi, perencanaan adalah suatu kegiatan 
yang berhubungan dengan penetapan tujuan, kebijaksanaan, membuat 
program-program dan prosedur-prosedur serta strategi yang dilakukan 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Wilson Bangun, 2011: 5). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan dalam fungsi manajemen ini adalah suatu proses pengambilan 
keputusan untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah langkah yang ditempuh setelah tujuan dan 
rencana-rencana organisasi ditetapkan, yaitu dengan merencanakan dan 
mengembangkan organisasi agar dapat melaksanakan berbagai program 
yang telah direncanakan secara sukses. George R. Terry (Abdul Choliq 
2014: 35), menyebutkan bahwa pengorganisasian adalah pembentukan 
hubungan perilaku efektif antar orang sehingga mereka dapat bekerja 
bersama-sama secara efisien dan mencapai kepuasan pribadi dalam 
mengadakan tugas-tugas di bawah kondisi lingkungan yang diberikan guna 
mencapai tujuan. 
Ernest Dale, sebagaimana dikutip oleh Stoner (Nanang Fattah, 
2000: 71-72) berpendapat bahwa pengorganisasian merupakan proses yang 
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berlangkah jamak, yang terdiri atas: 1) pemerincian pekerjaan; 2) 
pembagian kerja; 3) penyatuan pekerjaan; 4) koordinasi pekerjaan, dan 5) 
monitoring dilanjutkan reorganisasi. 
Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun 
rencana-rencana atau program-program untuk mencapainya, maka mereka 
perlu merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat 
melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses. Pengorganisasian 
(organizing) adalah: a) penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan-
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, b) 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi kelompok kerja yang 
akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, c) penugasan 
tanggung jawab tertentu dan kemudian, d) pendelegasian wewenang yang 
diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. 
Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan, 
dibagi dan dikoordinasikan (Handoko, 2001: 24).  
George R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian adalah 
tindakan mengusahakan hubungan-kelakuan yang efektif antara orang-
orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien dan dengan 
demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-
tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan 
atau sasaran tertentu (Hasibuan, 2001: 23). 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasian adalah suatu proses pembentukan hubungan perilaku 
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efektif antar dua orang atau lebih, sehingga mereka dapat bekerja bersama-
sama secara efisien. 
3) Penggerak/Pelaksanaan (Actuating) 
Penggerakan adalah kegiatan yang menggerakkan dan 
mengusahakan agar para pekerja melakukan tugas dan kewajibannya, para 
pekerja sesuai dengan keahlian dan proporsinya segera melaksanakan 
rencana dalam aktivitas yang konkret yang diarahkan pada tujuan yang 
ditetapkan, dengan selalu mengadakan komunikasi, hubungan 
kemanusiaan yang baik, kepemimpianan yang efektif, memberikan 
motivasi, membuat perintah dan instruksi serta mengadakan supervisi, 
dengan meningkatkan sikap dan moral setiap anggota kelompok (Wilson, 
2011: 116). Penggerakan adalah membuat semua anggota organisasi mau 
bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai 
tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian 
(Purwanto, 2006: 58).  
George R.Terry mengatakan bahwa penggerakan adalah usaha 
menggerakkan anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran organisasi dan sasaran 
anggota-anggotanya tersebut, oleh karena para anggota itu juga ingin 
mencapai sasaran-sasaran tersebut. (Sondang, 2015: 257).  
Jadi penggerakan dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk 
mencapai sasaran yang sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
organisasi, sebagai upaya untuk menggerakkan orang-orang agar mau 
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bekerja dengan sendirinya atau kesadaran bersama-sama untuk mencapai 
tujuan dikehendakai secara efektif.  
4) Pengawasan (Controlling) 
Fungsi keempat seorang pemimpin adalah pengawasan. Chuck 
Williams (2000: 7) mengatakan bahwa Controlling is monitoring progress 
toward goal achievement and taking corrective action when proggress 
isn’t being made. (Pengawasan adalah peninjauan kemajuan terhadap 
pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan pembetulan ketika 
kemajuan tersebut tidak terwujud). Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
Sujanto mengistilahkan “pengawas berasal dari kata awas yang artinya 
memperhatikan baik-baik, dalam arti melihat sesuatu dengan cermat dan 
seksama, tidak ada lagi kegiatan kecuali memberi laporan berdasarkan 
kenyataan yang sebenarnya dari apa yang diawasi”. (Rohmat, 2012: 21) 
Pengawasan adalah fungsi yang harus dilakukan manajer untuk 
memastikan bahwa anggota melakukan aktivitas yang akan membawa 
organisasi kearah tujuan yang ditetapakan. Controlling  dimaksudkan 
untuk melaksanakan penilaian dan koreksi terhadap proses pekerjaan yang 
sedang berlangsung (Syamsir, 2016: 176). 
Menurut George R. Terry, pengawasan dapat dirumuskan sebagai 
proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang 
dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu 
melakukan perbaikan-perbaikan, pelaksanaan sesuai dengan rencana atau 
selaras dengan standar (Purwanto, 2006: 67). Menurut Simbolon (2004: 
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62). Pengawasan bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh 
secara berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif)  sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
Menurut Siswandi dan Indra dalam bukunya Rohmat (2012: 21) 
tujuan pengawas adalah: a) pengukuran kepatuhan terhadap kebijakan, 
rencana, prosedur, peraturan dan hukum yang berlaku; b) menjaga sumber 
daya yang dimiliki organisasi; c) pencapaian tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan organisasi; d) dipercayainya informasi dan keterpaduan 
informasi di dalam organisasi; e) kinerja sedang berlangsung, kemudian 
membandingkan kinerja aktual dengan standar serta menetapkan tingkat 
penyimpangan, kemudian mencari solusi. 
Selanjutnya menurut Siagian (2002: 259) pengawasan dilakukan 
bertujuan untuk mencegah terjadinya diviasi dalam operasional atau 
rencana, sehingga berbagai kegiatan operasional yang sedang berlangsung 
terlaksana dengan baik dalam arti bukan hanya sesuai rencana, akan tetapi 
juga dengan tingkat efisiensi dan efektifitas yang setinggi mungkin. Untuk 
menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi kriteria tertentu. 
Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem seharusnya: a) mengawasi 
kegiatan-kegiataan yang benar, b) tepat waktu, c) dengan biaya yang 
efektif, d) tepat akurat, dan e) dapat diterima oleh yang bersangkutan. 
Semakin dipenuhinya kriteria-kriteria tersebut semakin efektif sistem 
pengawasan (Handoko, 2003: 373). 
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Menurut Stoner (Abdul Choliq, 2014: 41) mendefinisikan 
pengawasan (controlling) sebagai proses memastikan (ensuring) bahwa 
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Fungsi pengawasan dalam 
manajemen meliputi: a) mempertahankan standar kinerja; b) mengukur 
kinerja saat ini; c) membandingkan kinerja saat ini dengan standar yang 
harus dipertahankan; dan d) melakukan tindakan koreksi bila terdeteksi 
adanya penyimpangan. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengawasan (controlling) adalah merupakan proses penentuan apa yang 
harus dicapai, sehingga berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif)  
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
Menurut Rohmat (2014: 116-118) fungsi manajemen pengembangan 
media pembelajaran yang perlu dilakukan pebelajar diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan 
Perencanaan merupakan tahap awal tetapi memiliki urgensi yang 
mendasar. Hal ini disebabkan: (a) perencaan memuat tujuan kegiatan; (b) 
prencanaan menjadi kontrol terhadap pelaksanaan kegiatan; (c) 
perencanaan menunjukkan struktur sistematis tahapan pelaksanaan 
kegiatan yang sistematis; (d) perencanaan memberikan tolok ukur dengan 
evaluasi; (e) perencanaan dapat dijadikan acuan pelaksanaan kegiatan 
berikutnya;(f) perencanaan mendeskripsikan langkah-langkah pelaksanaan 
kegiatan yang akan berlangsung (Rohmat, 2014: 116-117). 
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2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan proses belajar mengajar perlu merujuk kepada 
perencanaan yang disusun oleh pembelajar. Pembelajar melaksanakan 
tugas utama proses belajar berorentasi  pada tujuan pembelajaran. 
Pembelajar juga melaksanakan fungsinya dalam proses belajar mengajar. 
Tugas pokok utama dan fungsi pembelajar merupakan kesatuan untuk 
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Sehingga proses belajar 
mengajar akan berlangsung secara sistematis, dinamis, kreaktif, 
menyenangkan, apresiatif, menarik, terstruktur, terarah, terkontrol, 
terevaluasi dan terukur (Rohmat, 2014: 117). 
3) Kontrol 
Pengawasan dilakukan secara terus menerus dalam proses belajar 
mengajar, ini bermakna bahwa pengawasan dilakukan bukan hanya 
kondisi tertentu dalam berlangsungnya pembelajar (situasi belajar) sampai 
dengan pengalaman belajar berakhir (Rohmat, 2014: 118) 
4) Evaluasi 
Pembelajar melakukan evaluasi melalui evaluasi input, proses dan 
hasil. Hal ini penting, tidak saja melakukan evaluasi hasil akan tetapi hasil 
dapat dicermati dari input dan proses. Evaluasi tidak hanya produk 
melainkan juga evaluasi input dan proses ketiganya merupakan unsur yang 
berkaitan dalam suatu keberhasilan. Untuk itu, pembelajar perlu 
mempertimbangkan keterkaitan dari ketiga evaluasi itu (Rohmat, 2014: 
118). 
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d. Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebituhan 
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Pendidikan meningkatkan 
keahlian teoritis, konseptual, dan moral karyawan, sedangkan latihan bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan karyawan, 
workshoop bagi karyawan dapat meningkatkat pengetahuan lebih lagi di luar 
perusahaan. Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke 
dalm bentuk fisik, didalamnya meliputi: a) teknologi cetak; b) teknologi audio-
visual; c) teknologi berbasis komputer; dan d) teknologi terpadu. (Rohmat, 
2012: 41). 
Edwin B. Flippo mendefinisikan pengembangan sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan 
qpemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh”, sedangkan latihan 
didefinisikan sebagai berikut: “Latihan adalah merupakan suatu usaha 
peningkatan pengetahuan dan keahlian seorang karyawan untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan tertentu”. Sedangkan Andrew F. Sikula mendefinisikan 
pengembangan sebagai berikut: “Pengembangan mengacu pada masalah staf 
dan personel adalah suatu proses pendidikan jangka panjang menggunakan 
suatu prosedur yang sistematis dan terorganisasi dengan mana manajer belajar 
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan umum”. Sedangkan definisi 
latihan diungkapkan oleh Andrew F. Sikula yaitu “latihan adalah proses 
pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan 
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terorganisir, sehingga karyawan operasional belajar pengetahuan teknik 
pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu”. (Rohmat, 2012: 165). 
Konsep pengembangan merupakan sebuah keharusan yang harus 
diaplikasikan dalam kehidupan, Kata konsep artinya ide, rancangan atau 
pengertian yang diabstrakan dari peristiwa kongkrit (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2002: 589) sedangkan pengembangan artinya  proses, cara, 
perbuatan mengembangkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002: 538). 
Dengan demikian maka dapat dicermati bahwa konsep pengembangan 
adalah rancangan mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam rangka 
meningkatkan kualitas yang lebih maju apabila konsep pengembangan ini 
diterapkan dalam dunia pendidikan, maka ide, gagasan ataupun rancangan 
yang sudah dianggap matang dan berhasil kemudian lebih ditinggkatkan 
dengan tujuan kualitas pendidikan yang sudah ada akan lebih meningkat ketika 
proses pengembangan ini terus digulirkan. Sebagai contoh seorang pendidik 
ingin lebih maju dan terdepan dalam menyampaikan materi pelajarannya di 
sekolah, maka yang harus diperhatikan itu adalah konsepnya dalam 
pengembangan itu terus dihimpun, misalnya dengan cara mengikuti seminar-
seminar, workshop-workshop, In House Training seputar pendidikan, karena 
yakin dengan sering mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut akan mendapatkan 
wawasan dan cakrawala berpikir ke arah yang lebih maju. 
Dalam hal ini pengembangan personel adalah guru. Pengembangan diri 
dalam upaya guru untuk meningkatkan profesionalisme dan kreatif  diri agar 
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memilki kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan 
perkembangan pengetahuan, teknologi, dan seni.  
Pengembangan menjadi topik yang selalu hangat dibicarakan dari masa 
ke masa. Isu ini selalu juga muncul tatkala orang membicarakan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan pendidikan. Dalam pengembangan pendidikan, secara 
umum  dapat  diberikan  dua  buah  model  pengembangan  yang  baru  yaitu:  
Pertama  "top-down  model"  yaitu  pengembangan  pendidikan  yang  
diciptakan oleh pihak tertentu sebagai pimpinan/atasan yang diterapkan   
kepada bawahan; seperti halnya  pengembangan  pendidikan  yang  dilakukan  
oleh Departemen Pendidikan Nasional selama ini. Kedua "bottom-up model” 
yaitu model pengembangan yang bersumber dan hasil ciptaan dari bawah dan 
dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan penyelenggaraan dan mutu 
pendidikan. Abdul Majid mendefinisikan pengembangan pembelajaran  adalah  
suatu  proses  mendesain  pembelajaran  secara logis,  dan  sistematis  dalam  
rangka  untuk  menetapkan  segala  sesuatu  yang akan dilaksanakan dalam 
proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi siswa. 
Pengembangan pembelajaran hadir didasarkan pada munculnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendunia dan membawa 
perubahan di hamper semua aspek kehidupan manusia. Dengan demikian 
dalam berbagai permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaya 
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu ilmu 
pengetahuan dan teknologi, pengembangan pembelajaran hadir juga didasarkan 
pada adanya sebuah kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan yang 
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berkualitas bagi anak-anaknya semakin  meningkat, sekolah yang berkualitas 
semakin dicari, dan sekolah yang  mutunya  rendah  semakin  ditinggalkan. 
e. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah sebuah proses yang memberi perubahan terjadinya 
prilaku sebagai hasil dari pengalaman belajar dan sebuah produk dari hasil 
proses pembelajaran tersebut (Smith, 2010: 28). Menurut Raigeluth (Yamin, 
2010: 24) pembelajaran adalah suatu proses membangun situasi serta kondisi 
belajar melalui penataan pelaksanaan komponen tujuan pembelajaran, materi, 
metode, kondisi, media, waktu, dan evaluasi yang tujuannya adalah pencapaian 
hasil belajar anak. Pembelajaran menurut Kemp (Yamin, 2010: 46) adalah 
merupakan proses yang kompleks terdiri dari fungsi dan bagian-bagian yang 
saling berhubungan satu sama lain serta diselenggarakan secara logis untuk 
mencapai keberhasilan dalam belajar.  
Nasution (Sugihartono, 2007: 80) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
sebagai suatu aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses 
belajar mengajar. Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, 
tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan 
sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa. Hamalik (1995: 57) 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, 
kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang 
saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. 
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Pembelajaran mempunyai 3 (tiga) hal yang harus diperhatikan yaitu 
kondisi pembelajaran, metode pembelajaran dan hasil pembelajaran. Aspek 
kondisi pembelajaran penentu dalam merancang strategi pembelajaran untuk 
mencapai hasil belajar yang menekan komponen penting pada karakteristik 
materi (tema), anak, tujuan dan hambatannya. Kemudian pada aspek metode 
pembelajaran menekankan pada komponen yang mementingkan strategi, dan 
aspek hasil dilihat dari komponen efektivitas, efisiensi, serta daya tarik dari 
pembelajaran akan berjalan lancar dan mencapai hasil yang telah dirumuskan 
dalam tujuan pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang baik selain memperhatikan aspek kondisi 
pembelajaran, metode pembelajaran dan hasil pembelajaran, juga harus 
melibatkan 3 (tiga) aspek penting lainnya, yaitu: aspek kognitif, aspek afektif 
dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif dilakukan melalui berbagai aktivitas 
penalaran-penalaran dengan tujuan terbentuknya penguasaan bidang 
intelektual. Aspek afektif dilakukan melalui aktivitas pengenalan dan kepekaan 
terhadap lingkungan dengan tujuan terbentuknya kematangan emosional. 
Kemudian aspek psikomotorik dilakukan lewat adanya praktikum-praktikum 
dengan tujuan terbentuknya keterampilan eksperimental. 
Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan guru, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Kegiatan awal terdiri dari kegiatan membuka pelajaran 
dengan salam, apresiasi atau prasyarat pengetahuan dan masalah atau topik 
materi. Kegiatan inti berisi langkah-langkah yang dilakukan dalam 
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pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan diusahakan 
dengan menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran mengutamakan 
aktivitas siswa, sehingga siswa ikut andil dalam pembelajaran dan tidak pasif. 
Kegiatan penutup berisi evaluasi proses, rangkuman, refleksi, tugas yang harus 
dikerjakan di rumah dan pesan untuk pertemuan yang akan datang. 
Pembelajaran mempunyai konsep yang harus diketahui oleh guru dan dipahami 
dalam mengembangkan proses belajar mengajar, yaitu: 
1) Konsep Belajar Behaviorisme merupakan faktor rangsangan (stimulus), 
respon (response), serta penguatan (reinforcement). Faktor lingkungan 
sebagai rangsang dan respon peserta didik terhadap rangsangan itu ialah 
responsnya (Yamin & Sanan, 2010: 32). 
2) Konsep Belajar Kognitivisme merupakan kegiatan belajar yang juga 
melibatkan kegiatan mental yang ada di dalam diri individu yang sedang 
belajar. Sehingga perilaku yang tampak pada manusia tidak dapat diukur 
dan diamati tanpa melibatkan proses mental seperti motivasi, kesengajaan, 
keyakinan, dan lain sebagainya (Baharuddin & Wahyuni, 2012: 87). 
3) Konsep Belajar Konstruksivisme merupakan kegiatan membangun 
pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas 
melalui konteks yang terbatas dan manusia harus mengkonstruksi 
pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui pengalaman nyata 
(Baharuddin & Wahyuni, 2012: 116). 
4) Konsep Belajar Humanisme merupakan sebuah proses pembelajaran yang 
menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang terbuka, 
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dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap siswa. Sehingga tujuan yang 
diinginkan dicapai dan bagaimana siswa menjadi individu yang 
bertanggungjawab, penuh perhatian terhadap lingkungannya, mempunyai 
kedewasaan emosi dan spiritual (Baharuddin & Wahyuni, 2012: 142). 
Dari beberapa kutipan di atas, pembelajaran dapat diartikan  sebagai 
suatu proses membangun situasi dan kondisi belajar melalui penataan setiap 
komponen pembelajaran mulai dari tujuan, materi, metode dan media, alokasi 
waktu, evaluasi yang mendorong timbulnya kegiatan belajar sehingga 
memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar, suasana yang dapat 
menciptakan kenyamanan dan kemudahan anak dalam belajar sehingga terjadi 
interaksi selama proses belajar mengajar. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran. Istilah media berasal dari bahasa Latin yang 
merupakan bentuk jamak dari "medium" yang secara harfiah berarti perantara 
atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. 
Istilah media ini sangat populer dalam bidang komunikasi. Proses belajar 
mengajar pada dasamya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media 
yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran.  
Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (dalam Dagun, 2006: 634) media 
merupakan perantara/penghubung yang terletak antara dua pihak, atau sarana 
komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. 
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Menurut Azhar Arsyad (2016: 4) media adalah semua bentuk perantara yang 
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau 
pendapat, sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai 
kepada penerima yang dituju. Dalam konteks dunia pendidikan, Gerlach & Ely 
(Azhar Arsyad, 2016: 3) mengungkapkan bahwa media secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.  
Banyak ahli yang memberikan batasan tentang media pembelajaran. 
Association for Educational Communication and Technology (AECT) 
misalnya, mengatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan orang untuk menyalurkan pesan. Gagne mengartikan media sebagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk 
belajar. Senada dengan itu, Briggs mengartikan media sebagai alat untuk 
memberikan perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar. 
Rohmat (2016: 31) menyatakan bahwa pembelajaran supaya menarik, 
mudah diterima dan memperjelas daya serap pebelajar perlu memanfaatkan 
alat/media pembelajaran, seperti: LCD, computer, laser pointer, dua dimensi 
tanpa proyeksi, tiga dimendi tanpa proyeksi, audio, audio visual, audio visual 
aid dan multi media audio visual semuanya dimanfaatkan dalam pembelajaran 
untuk optimalisasi hasil belajar. 
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat 
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mendorong terjadinya proses belajar. Menurut Miarso (2004: 456) berpendapat 
bahwa “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar”.  
Sadiman (2008: 7) menjelaskan media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat 
terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu 
mengajar. Dalam interaksi pembelajaran, guru menyampaikan pesan ajaran 
berupa materi pembelajaran kepada siswa. 
Sedangkan menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman (2002: 11) dalam 
bukunya yang berjudul “media pembelajaran” menjelaskan bahwa media 
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar pada dirinya. Peran guru adalah menyediakan, 
menunjukkan, membimbing dan memotivasi siswa agar mereka dapat 
berinteraksi dengan berbagai sumber belajar yang ada. Bukan hanya sumber 
belajar yang berupa orang, melainkan juga sumber sumber belajar yang lain. 
Bukan hanya sumber belajar yang sengaja dirancang untuk keperluan belajar, 
melainkan juga sumber belajar yang telah tersedia. Semua sumber belajar itu 
38 
 
 
 
dapat kita temukan, kita pilih dan kita manfaatkan sebagai sumber belajar bagi 
siswa. 
Wujud interaksi antara siswa dengan sumber belajar dapat bermacam 
macam. Cara belajar dengan mendengarkan ceramah dari guru memang 
merupakan salah satu wujud interaksi tersebut. Namun belajar hanya dengan 
mendengarkan saja, patut diragukan efektifitasnya. Belajar hanya akan efektif 
jika si belajar diberikan banyak kesempatan untuk melakukan sesuatu, melalui 
multi metode dan multi media. Melalui berbagai metode dan media 
pembelajaran, siswa akan dapat banyak berinteraksi secara aktif dengan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa.  
Kalau kita amati lebih cermat lagi, pada mulanya media pembelajaran 
hanyalah dianggap sebagai alat untuk membantu guru dalam kegiatan 
mengajar. Alat bantu mengajar yang mula mula digunakan adalah alat bantu 
visual seperti gambar, model, grafis atau benda nyata lain. Alat alat bantu itu 
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman lebih konkrit, memotivasi serta  
mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam belajar. 
Media pendidikan, tentu saja media yang digunakan dalam proses dan 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada hakekatnya media pendidikan juga 
merupakan media komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan 
proses komunikasi. Apabila kita bandingkan dengan media pembelajaran, 
maka media pendidikan sifatnya lebih umum, sebagaimana pengertian 
pendidikan itu sendiri. Sedangkan media pembelajaran sifatnya lebih 
mengkhusus, maksudnya media pendidikan yang secara khusus digunakan 
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untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang telah dirumuskan secara khusus. 
Tidak semua media pendidiikan adalah media pembelajaran, tetapi setiap 
media pembelajaran pasti termasuk media pendidikan. Apa pula bedanya 
dengan alat peraga, alat bantu guru, alat bantu audio visual Aids (AVA), atau 
alat bantu belajar yang selama ini sering juga kita dengar? Pada dasarnya, 
semua istilah itu dapat kita masukkan dalam konsep media, karena konsep 
media merupakan perkembangan lebih lanjut dari konsep konsep tersebut. 
Alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan untuk memperagakan 
fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar tampak lebih nyata/ konkrit. 
Alat bantu adalah alat (benda) yang digunakan oleh guru untuk mempermudah 
tugas dalam mengajar. Audio Visual Aids (AVA) mempunyai pengertian dan 
tujuan yang sama hanya saja penekanannya pada peralatan audio dan visual. 
Sedangkan alat bantu belajarpenekanannya pada fihak yang belajar 
(pembelajar). Semua istilah tersebut, dapat kita rangkum dalam satu istilah 
umum yaitu media pembelajaran. 
Satu konsep lain yang sangat berkaitan dengan media pembelajaran 
adalah istilah sumber belajar. Bagaimana kaitan antara media belajar dengan 
sumber belajar? Sebagaimana telah dibahas di muka, sumber belajar memiliki 
cakupan yang lebih luas daripada media belajar. Sumber belajar bisa berupa 
pesan, orang, bahan, alat, teknik clan latar/lingkungan. Apa yang dinamakan 
media sebenarnya adalah bahan dan alat belajar tersebut. Bahan sering disebut 
perangkat lunak software, sedangkan alat juga disebut sebagi perangkat keras 
hardware. Transparansi, program kaset audio dan program video adalah 
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beberapa contoh bahan belajar. Bahan belajar tersebut hanya bisa disajikan jika 
ada alat, misalnya berupa OHP, Radio kaset clan Video player. Jadi salah satu 
atau kombinasi perangkat lunak (bahan) dan perangkat keras (alat) bersama 
sama dinamakan media. Dengan demikian, jelaslah bahwa media pembelajaran 
merupakan bagian dari sumber belajar. 
Dengan demikian, kalau saat ini kita mendengar kata media, hendaklah 
kata tersebut diartikan dalarn pengertiannya yang terakhir, yaitu meliputi alat 
bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke 
penerima pesan belajar (siswa). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media 
belajar dalam hal hal tertentu, bisa mewakili guru menyajikan informasi belajar 
kepada siswa.  
b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Ciri-ciri media pembelajaran menurut Azhar Arsyad, (2016: 11-13) 
mengatakan ada tiga ciri petunjuk mengapa media belajar digunakan dan apa-
apa saja yang dapat dilakukan oleh media belajar yang mungkin guru tidak 
mampu (kurang efisien) melakukannya, yaitu: 
1) Ciri Fiksatif 
       Ciri ini menghambat kemampuan media belajar merekam, menyimpan, 
melestarikan dan merkontruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa 
atau objek dapat diurutkan dan disusun kembali dengan media belajar 
seperti photo grafi, video, tape, disket, dan film. Dengan cirri fiksatif ini, 
media belajar memungkinkan merekam suatu kejadian atau objek yang 
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terjadi pada satu waktu tertentu dapat ditransformasikan tanpa mengenal 
waktu. 
2) Ciri Manipulatif 
Ciri manipilatif yaitu ciri yang dapat mentransformasikan suatu kejadian 
berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit 
tanpa mengurangi arti yang ingin disampaikan kepada siswa. 
3) Ciri Distributif 
Ciri distributif dari media belajar memungkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransformasikan melalui ruang dan secara bersamaan kepada sejumlah 
besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai 
kejadian itu. 
Sedang menurut Asnawir (2002: 24) merumuskan ciri-ciri penggunaan 
media belajar dalam pendidikan, sehingga terhimpun suatu konsepsi teknologi 
pendidikan yang mempunyai ciri-ciri, yaitu: 1) berorientasi pada sasaran atau 
siswa; 2) menerapkan konsep pendekatan system; 3) memanfaatkan sumber 
media belajar yang bervariasi 
c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat 
dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun 
dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi 
harus dirancang secara sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-
prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping 
menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman 
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yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan siswa. (Azhar Arsyad, 2016: 
25) 
Menurut Wina Sanjaya (2016: 73-75) mengemukakan bahwasanya 
penggunaan media pembelajaran memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
1) Fungsi komunikatif. 
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi antara 
penyampai pesan penerima. Kadang-kadang penyampaian pesan 
mengalami kesulitan manakala harus menyampaikan pesan dengan hanya 
mengandalkan bahasa verbal saja. Demikian juga penerima pesan, sering 
mengalami kesulitan dalam menangkap materi yang disampaikan, 
khususnya materi-materi yang bersifat abstrak. 
2) Fungsi motivasi.  
Dapat kita bayangkan pembelajaran yang hanya mengandalkan suara 
melalui ceramah tanpa melibatkan siswa secara optimal seperti pada yang 
digambarkan pada pola terpisah, bukan hanya dapat menimbulkan 
kebosanan pada diri siswa sebagai penerima pesan, akan tetapi juga dapat 
mengganggu suasana belajar. 
3) Fungsi kebermaknaan 
Melalui penggunaan media, pembelajaran dapat lebih bermakna, yakni 
pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan penambahan informasi 
berupa data  dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif tahap rendah, 
akan tetapi dapat meningkatan kemampuan siswa untuk menganalisis dan 
mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi.  
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4) Fungsi penyamaan persepsi 
Walaupun pembelajaran di setting secara klasikal, namun pada 
kenyataannya proses belajar terjadi secara individual. Artinya, bisa terjadi 
setiap siswa akan menginterprestasi materi pelajaran secara berbeda. 
Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan dapat menyamakan 
persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki pandangan yang 
sama terhadap informasi yang disuguhkan. 
5) Fungsi individualitas. 
Siswa datang latar belakang yang berbeda baik dilihat dari status sosial 
ekonomi maupun dari latar belakang pengalamannya, sehingga 
memungkinkan gaya dan kemampuan belajarnya pun tidak sama. 
Selanjutnya menurut Hamalik (Azhar Arsyad, 2013: 15) 
mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembalajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 
saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa menigkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data 
dan memadatkan informasi. 
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Paparan fungsi media pengajaran Hamalik di atas menekankan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dapat 
meningkatkan motivasi dan keinginan belajar siswa serta siswa dapat tertarik 
dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 
Media pengajaran, menurut Kemp dan Dayton (Azhar Arsyad, 2016: 
23-24) dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk 
perorangan, kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: 
1) memotivasi minat dan tindakan adalah melahirkan minat dan merangsang 
para siswa atau pendengar untuk bertindak; 2) menyajikan informasi berfungsi 
sebagai pengantar ringkasan laporan, atau pengetahuan latar belakang; 3) 
memberi instruksi. Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran 
dapat direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan 
adalah melahirkan minat dan merangsang para siswa atau pendengar untuk 
bertindak (turut memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau 
memberikan sumbangan material). Pencapaian tujuan ini akan mempengaruhi 
sikap, nilai dan emosi. 
Berdasarkan beberapa paparan fungsi media di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat berpengaruh untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Media juga dapat meningkatkan motivasi, 
rangsangan dan mempermudah siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan. Oleh karena itu, dalam penggunaan media pembelajaran, guru 
harus mampu memilih dan menggunakan media dengan semaksimal mungkin. 
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Manfaat media pembelajaran menurut Kemp & Dayton (Azhar Arsyad, 
2016: 25) bahwa keuntungan penggunaan media pembelajaran, penerimaannya 
serta pengintegrasiannya ke dalam program-program pengajaran berjalan amat 
lambat. Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan 
dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di 
kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut: 
1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat 
atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. 
2) Pembelajaran bisa lebih baik menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai 
penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar 
dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, 
umpan balik, dan penguatan. 
4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan 
pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah banyak dan kemungkinannya 
dapat diserap oleh siswa. 
5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana intergrasi kata dan 
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-
elemen pengetahuan dengan cara yang trorganisasikan dengan baik, 
spesifik, dan jelas. 
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6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau 
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan 
secara indivuidual. 
7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 
belajar dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif; beban guru untuk 
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi 
bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek 
penting lain dalam proses belajar mengajar. 
Selanjutnya menurut Sudjana & Rivai (Azhar Arsyad, 2016: 28) 
mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa 
adalah: 1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 2) bahan pembelajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; 3) metode mengajar akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mtaa komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 
oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 
kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran; 4) Siswa dapat lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 
tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain-lain. 
Dari uraian pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwasanya manfaat media pembelajaran adalah untuk memperjelas penyajian 
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pesan dan informasi serta dapat meningkatkan perhatian anak, sehingga anak 
dapat termotivasi dalam belajarnya. 
d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Setelah mempertimbangkan ide, menganalisis kebutuhan dan 
karakterisitik pebelajar, tujuan dan materi maka dapat dipilih jenis pembuatan 
media pembelajaran yang akan disusun. Jenis pembuatan media pembelajaran 
yang mana perlu disesuaikan dengan hasil studi awal beroreantasi kepada 
tujuan pembelajaran. Hal ini disebabkan setiap jenis media pembelajaran, satu 
dengan yang lainnya memerlukan pemahaman dengan kekhasannya. Misalnya: 
jenis media pembelajaran dua dimensi tanpa proyeksi memiliki ciri panjang 
dan lebar, media pembelajaran tiga dimensi tanpa proyeksi mempunyai cirri 
panjang lebar dan tinggi/tebal, jenis media pembelajaran proyeksi, audio, 
video, dan audio visual aid mempunyai kekhasan untuk menghantarkan pesan 
pembelajaran dengan mempertimbangkan komponen sistem instruksional. 
Untuk itu, pembelajar perlu mempertimbangkan pemilihan jenis media 
pembelajaran secara cermat yang sesuai (Rohmat, 2014: 128). 
Herry (2007: 631) menyatakan: Ada tiga jenis media pembelajaran 
yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh 
guru di sekolah, yaitu: 
1) Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan 
indra penglihatan terdiri atas media yang dapat diproyeksikan (projekted 
visual) dan media yang tidak dapat diproyeksikan (nonprojekted visual). 
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2) Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para 
siswa untuk mempelajari bahan ajar dan jenisnya. 
3) Media audio visual merupakan kombinasi dari media audio dan media 
audio visual atau media pandang dengar. 
Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, dan media ini 
dibagi kedalam dua jenis: 1) Audiovisual diam, yang menampilkan suara dan 
visual diam, seperti film sound slide; 2) Audiovisual gerak, yaitu media yang 
dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, seperti film, vidio 
cassete dan VCD. Seels & Glasgow (Azhar arsyad, 2016: 35)  
mengelompokkan jenis media apabila dilihat dari kategori luas, yaitu pilihan 
media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir: 
1) Pilihan Media Tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan 
- Proyeksi opaque (tak tembus pandang) 
- Proyeksi overhead 
- Slides 
- filmstrips 
b) Visual yang tak diproyeksikan 
- gambar, poster 
- foto 
- charts, grafik, diagram 
- pameran, papan info, papan-bulu 
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c) Audio 
- rekaman piringan 
- pita kaset, reel, cartridge 
d) Penyajian Multimedia 
- slide plus suara (tape) 
- multi-image 
e) Visual dinamis yang diproyeksikan 
- film 
- televisi 
- video 
f) Cetak  
- buku teks 
- modul, teks terprogram 
- workbook 
- majalah ilmiah, berkala 
- lembaran lepas (hund-out) 
g) Permainan  
- teka-teki 
- simulasi 
- permainan papan 
h) Realia 
- model 
- specimen (contoh) 
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- manipulatif (peta, boneka) 
2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi 
- telekonferen 
- kuliah jarak jauh 
b) Media berbasis mikroprosesor 
- computer-assisted instruction 
- permainan komputer 
- sistem tutor intelejen 
- interaktif 
- hypermedia 
- compact (vidio) disc 
Menurut Azhar Arsyad (2016: 29) berdasarkan perkembangan 
teknologi, media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat 
kelompok, yaitu 1) media hasil teknologi cetak, 2) media hasil teknologi audio-
visual, 3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan 4) media hasil 
gabungan teknologi cetak dan komputer. 
Menurut Zakiah Daradjat, alat pendidikan yang berupa benda: 1) media 
tulis, seperti Al Qur’an, Hadits, Tauhid, Fiqh, Sejarah; 2) benda-benda alam 
seperti hewan, manusia, tumbuh-tumbuhan dsb; 3) Gambar-gambar yang 
dirancang seperti grafik; 4) gambar yang diproyeksikan, seperti: vidio, 
trasparan, in-focus; 5) audio recording (alat untuk di dengar), seperti: kaset, 
tape radio. (Ramayulis, 2015: 294). 
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Menurut Kemp & Dayton dalam Azhar Arsyad (2016: 37) 
“mengelompokkan media ke dalam delapan jenis, yaitu (1) media cetakan, (2) 
media pajang, (3) overhead transparacies, (4) rekaman audiotape, (5) seri slide 
dan filmstrips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman video dan film hidup, 
dan (8) komputer”. Selain itu, beberapa macam media pengajaran menurut 
Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2002: 3) adalah: Pertama, media grafis atau 
sering disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran 
panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model 
seperti model padat, model penampang, model susun, model kerja, mock up, 
diorama, dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film, 
penggunaan OHP, dan lain-lain. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai 
media pengajaran. 
Jerold Kemp dan Diane K Dayton (Azhar Arsyad, 2016: 39), 
mengemukakan klasifikasi jenis media sebagai berikut: 1) media cetak; 2) 
media yang dipamerkan; 3) overhead trassparancy; 3) rekaman suara; 4) side 
suara dan film strip; 5) presentasi multi gambar; 6) video film; 7) Pembelajaran 
berbasis komputer (computer based learning). 
3. Seni Baca Al Qur’an 
a. Pengertian Seni Baca Al Qur’an 
Kata “seni”  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keahlian 
membuat karya yang bermutu (kehalusan dan keindahan), atau karya yang 
diciptakan dengan keahlian yang luar biasa (Departemen Pendidikan Nasional, 
2002: 1037).  
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Seni menurut Endang Saipuddin Anshari adalah manifestasi budaya 
priksa (pikiran), rasa (perasaan), karsa  (kemauan), intusi (keyakinan) tentang 
suatu kebenaran yakni keyakinan yang tidak didapatkan dengan jalan berpikir 
diskursif, tetapi timbul sebagai faham, dan karya (perbuatan) manusia yang 
memenuhi syarat-syarat estetika. (Anshari, 2000: 4).  
Kesenian sebagai penjelmaan rasa keindahan pada umumnya adalah 
untuk kesejahteraan hidup. Rasa itu disusun dan dinyatakan oleh pikiran dan 
perasaan sehingga ia menjadi bentuk yang  dapat disalurkan dan dimiliki . 
Intisari kesenian adalah menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. 
(Muhsin Salim, 2004: 8). Sedangkan menurut Misbahul Munir (2005: 13) 
kesenian adalah usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan, 
maka yang dapat menciptakan bentuk itu dalah manusia sehingga timbul 
bentuk-bentuk yang menyenangkan karena ia diberi akal pikiran. Jadi kesenian 
atau seni ialah segala ciptaan manusia yang timbul dari getaran jiwanya yang 
dapat mewujudkan suatu yang indah dan luhur. 
Kata “ baca” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 83) adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Sedangkan Al Qur’an 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah firman-firman Allah SWT 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan perantara malaikat Jibril 
untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup 
bagi umat manusia, atau Al Qur’an adalah kitab suci umat islam (Kamus, 2002: 
24).  
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Al Qur’an menurut bahasa berarti bacaan (qira’ah). Sedangkan Al 
Qur’an menurut istilah firman Allah SWT bukan sabda Nabi Muhammad SAW 
atau perkataan Malaikat, Jin dan lain-lain. (Muhsin Salim, 2004: 4-5) 
Menurut Muhsin Salim (2004: 9) Al Qur’an kitab suci umat Islam 
dianjurkan supaya dibaca dan dihiasi dengan suara yang merdu sehingga dapat 
memberikan kesan kepada pembaca dan pendengarnya. Melagukan bacaan Al 
Qur’an dengan suara yang indah merupakan seni baca yang paling tinggi 
nilainya dalam ajaran agama. 
Seni baca Al Qur’an ialah bacaan Al Qur’an yang bertajwid yang 
terindah oleh irama dan lagu. Al Qur’an tidak lepas dari lagu. Di dalam 
melagukan atau taghonni dalam membaca Al Qur’an akan lebih indah bila 
diwarnai dengan macam-macam lagu. 
Seni baca Al-Qur’an atau dikenal dengan nama An-Naghom fil Qur’an 
maksudnya adalah memperindah suara pada tilawatil Qur’an. Membaca Al 
qur’an dengan lagu dan seni ini dapat mengantarkan suatu bacaan menjadi 
lebih meresap ke dalam hati sanubari pembacanya maupun pendengarnya. 
Selain itu membaca Al Qur’an dengan lagu dan seni akan memberikan 
dorongan kepada kita untuk memperhatikan suara dengan baik, di samping 
sebagai salah satu media da’wah. (Maria Ulfah, 2007:83). 
Bagi sebagian masyarakat Indonesia, membaca Al Qur’an dengan lagu 
dan seni ini lebih akrab disebut “Qira’ah”. (Hayatullah Hasani, 2007: 20).  
Setelah diselenggarakannya MTQ Nasional pertama tahun 1968 di Makasar 
istilah qira’ah dikenal dengan nama “Tilawah”. Berkaitan dengan MTQ ini, 
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yang dimaksud tilawah adalah “Qira’atul Qur’an bil Alham” atau membaca Al 
qur’an dengan lagu. (Maria Ulfah, 2007: 82). 
Kedua istilah ini memiliki kesamaan makna yaitu dari segi bahasa yang 
artinya telah membaca (dari akar kata qara’a dan talan0 maupun definisi. 
Qira’ah adalah cara membaca Al Qur’an dan menuturkan lafadz-lafadznya, 
baik dari segi tebal tipisnya maupun mengenai panjang pendeknya bacaan. 
Sedangkan tilawah adalah membaca ayat-ayat Al Qur’an sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid. 
Perbedaan antara qira’ah dan tilawah terketak pada penggunaan istilah-
istilah ini yakni kata tilawah hanya dipakai khusus untuk membaca Al qur’an 
baik dengan lagu maupun tidak dan istilah qira’ah digunakan untuk membaca 
segala sesuatu baik berupa ayat-ayat Al Qur’an maupun yang lainnya. 
Demikian pendapat sebagian ulama. (Muhsin Salim, 2004: 21). 
Menurut Abdul Aziz (2006: 11) bacaan yang indah atau bagus memiliki 
banyak arti, yakni bagus bacaannya, bagus tajwidnya, bagus suaranaya, bagus 
suara dan variasinya, bagus pengaturan nafasnya maupun bagus mimik 
mukanya (menyesuaikan makna ayat yang dibaca). 
Lagu-lagu Al Qur’an (Nagamul Qur’an) terdiri dari dua kata yakni kata 
nagham yang berarti lagu (simphoni)  adalah dalam konteks music dan Al 
Qur’an. Sedang kata nagamah yang merupakan bentuk muannas adi kata 
nagham berarti lagu (ture, melodi) dalam konteks memperindah suara dalam 
membaca Al Qur’an. (Muhsin Salim, 2004: 1) 
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Menurut Imam Sibawaih, kata an-nagham dapat dipahami sebagai isim 
jamak yang mencakup an-nagamah dalam semua jenis maqam-maqamnya 
(nada-nada) ataupun an-nagamah (lagu-lagu) dalam konteks bacaan Al Qur’an. 
(Muhsin Salim, 2004: 2). Dengan demikian yang dimaksud dengan nagam al 
qur’an adalah ragam intonasi indah yang disuarakan dalam membaca Al 
Qur’an. 
Menurut Hayatullah Hasani (2007: 24) Al Qur’an boleh dibaca secara 
cepat, perlahan-lahan dan antara keduanya yang dalam istilah ilmu tajwid cara 
membaca ini disebut maratibul qira’ah atau kaifiyatul qira’ah. Maratibul 
qira’ah ada empat macam yaitu: 
1) At-Tartil yaitu bacaan secara perlahan-lahan dan tenang, mengeluarkan 
setiap huruf dari tempat keluarnya, serta memelihara dari sifat-sifatnya 
sambil merenungkan maknanya. 
2) At-Tahqiq yaitu bacaan seperti  at-tartil tetapi bacaan at-tahqiq ini lebih 
menitik beratkan kepada ketenangan dan biasanya lebih banyak digunakan 
untuk melatih kefasihan. 
3) Al Hadar yaitu bacaan cepat dengan tidak mengabaikan ketentuan-
ketentuan yang terdapat pada kaidah ilmu tajwid. 
4) At-Tadwir yaitu bacaan sedang yakni bacaan antara at tartil dengan al-
hadar. 
Dari keempat cara membaca Al Qur’an tersebut yang paling utama 
adalah bacaan tartil. Sehingga pembaca maupun pendengar dapat meresapi 
bacaan dan berbagai bentuk kesalahan dapat dihindari.  
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Menurut Ahmad Annuri (2017: 23-24) kesalahan membaca Al Qur’an 
dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Lahn Jaly ialah kesalahan yang terjadi pada lafazh ketika membaca Al 
Qur’an, baik kesalahan itu mengubah  makna atau tidak, seperti mengubah 
salah satu huruf dengan huruf yang lainnya, atau mengubah salah satu 
harakat dengan harakat lainnya. Contoh: mengubah huruf dengan huruf, 
mengubah harakat dengan harakat dan mengubah sukun dengan harakat. 
2) Lahn Khafi ialah kesalahan yang terjadi pada lafazh-lafazh ketika 
membaca Al Qur’an yang menyalahi huruf Al Qur’an tetapi tidak 
mengubah makna (arti) seperti tidak membunyikan ghunnah, kurang 
panjang dalam membaca mad wajib, dan sebagainya.  
Contoh:  
- Lafazh (  ْمُكِلْب َق ْنِم ) huruf Nun sukun (  َّْ  ) dibaca tanpa dengung. 
- Lafazh (   دِباَعَْاَنأ ) huruf na ( َان ) dibaca panjang seharusnya dibaca 
pendek. 
 
Menurut Misbahul Munir (2005: 259) norma Penilaian dalam 
Musabaqoh Tilawatil Qur’an ada 4 aspek. Aspek-aspek tersebut antara lain: 
1) Bidang Tajwid dan materi 
a) Makhrij al huruf 
b) Shifat al huruf 
c) Ahkam al huruf 
d) Ahkam al mad wa al qashar 
2) Bidang Fashohah dengan materi 
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a) Ahkam al waqf wa al ibtida 
b) Mura’at al huruf wa al harakat 
c) Mura’at al kalimat wa al ayat 
3) Bidang suara 
a) Kejernihan / Kebeningan suara 
b) Kehalusan 
c) Kenyaringan 
d) Keutuhan 
e) Pengaturan nafas 
4) Bidang lagu 
a) Lagu permulaan 
b) Jumlah lagu 
c) Peralihan, keutuhan dan tempo lagu 
d) Irama dan gaya 
e) Variasi 
Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwasanya bidang 
tajwid dan fashahah merupakan hal utama yang harus dikuasai dan diterapkan 
oleh para qori’ qori’ah dalam membaca Al Qur’an. 
b. Macam-Macam Lagu Dalam Seni Baca Al Qur’an 
 Membaca Al Qur’an juga mempunyai seni tersendiri, tentunya seni 
baca Al Qur’an tidak lepas dari rasa keindahan, yaitu keindahan suara (bunyi 
dari lafal-lafal Al Qur’an yang disertai, dengan suara yang kuat) maksudnya 
tidak dibaca dalam hati, hingga dapat didengar oleh orang sekitarnya, karena 
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fungsi pembacaan Al Qur’an itu adalah nyaring (jahr), maka untuk tidak 
membosankan bagi pendengar, bacaan ayat-ayat Al Qur’an tersebut tidak ada 
salahnya bila suara yang dikeluarkan (melafalkan) ayat-ayat Qur’an itu dengan 
variasi-variasi lagu-lagu Al Qur’an. Sedangkan pengertian lagu dalam 
membaca Al Qur’an adalah alunan yang suara yang mengindahkan kaidah-
kaidah yang ditentukan oleh disiplin ilmu lagu. (Misbahul Munir, 2005: 15-
16). 
Lagu-lagu Al Qur’an semakin berkembang dan terus berjalan sebagai  
salah satu cara ibadah dan juga syiar. (Muhsin Salim, 2004:19). Pada permulaan 
abad ke 20 mulai berkembanglah lagu-lagu Al Qur’an. Secara garis besar lagu-
lagu Al Qur’an digolongkan ke dalam dua versi yakni lagu-lagu Makkawi yakni 
lagu-lagu yang bernafaskan arobi dan tumbuh subur di semenanjung Hijaz dan 
lagu-lagu Misri yang berkembang di luar Hijaz di Mesir. (Ahmad Syahid, 2000: 
27).  
Menurut Misbahul Munir (2005: 17) dari perkembangan itu, maka 
akhirnya muncul dua versi lagu yang terkenal, yaitu:  
1) Lagu-lagu Makkiyah  
2) Lagu-lagu Mishriyah 
Lagu Makkiyah ialah lagu yang tumbuh subur dan berkembang di 
Mekkah. Menurut  para ahli nagam, lagu Makkawi ada tujuh macam yaitu 
Banjakah, hirab, mayya, rakbi, jiharkah, sikah dan dukkah. (Ahmad Syahid, 
2000: 28). Sementara pada  lagu Mishri terdapat Bayyati, Hijaz, Shoba, Rashd, 
Jiharkah, Sikah dan Nahawand. 
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Keindahan Al Qur’an akan terasa lebih hebat apabila seseorang 
membacakannya dengan suara yang merdu dan syahdu, apabila dilengkapi 
dengan irama yang indah dan lagu yang teratur. Adapun irama yang dapat 
dipakai dalam seni baca Al Qur’an itu sendiri. Oleh karena Al Qur’an 
berbahasa Arab, maka satu-satunya irama yang cocok adalah irama dan lagu-
lagu arab, atau yang lebih dikenal dengan irama padang pasir (Misbahul Munir, 
2005: 20).  
Apabila dilihat dari sejarah tumbuh dan berkembangnya, maka lagu 
untuk membaca Al Qur’an tumbuh dan berkembang melalui dua jenis lagu, 
yaitu jenis lagu Makkawiy dan jenis lagu Mishri dan nampaknya lagu-lagu 
Mashri lebih dominan, sebab dapat berkembang sesuai dengan zamannya dan 
juga cepat diterima oleh seluruh dunia Islam termasuk di Indonesia. (Misbahul 
Munir, 2005: 21). 
Menurut Muhsin Salim (2004: 27) untuk melagukan Al Qur’an para 
ahli qurro di Indonesia membagi lagu menjadi  7 (tujuh) macam bagian, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Bayyati 
 Lagu Bayyati merupakan salah satu dari tujuh lagu yang sangat 
populer dalam tilawatil Qur’an. Para qari’ senior Mesir menempatkan 
maqam bayyati sebagai lagu pertama maupun lagu penutup dalam tilawatil 
Al Qur’an. 
Maqom Bayyati mempunyai ciri khusus, yakni lembut meliuk-liuk, 
memiliki gerak lambat dengan pergeseran yang tajam waktu turun naik 
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dan yang sering kali terjadi secara beruntun. Bayyati mempunyai ruang 
lingkup yang luas, fleksibel, serta mudah diterima. Manakala Bayyati ini 
sudah di kombinasikan dengan Syuri misalnya, maka ia akan tampak lebih 
hidup, lebih dinamis karena corak iramanya meliuk-meliuk, serta menarik-
narik secara tajam. Di samping itu juga telah menjadi kenyataan bahwa 
Bayyati telah dipergunakan oleh sebagian besar Qori-qori’ah sebagai 
pangkal titik tolak dan tempat kembalinya suatu komposisi lagu. Dengan 
demikian, betullah anggapan yang mengatakan bahwa Bayyati merupakan 
maqom lagu yang sangat luas, seakan-akan ia adalah induk senang dari 
seluruh lagu yang ada. (Departemen Agama, 2000: 186).  
   Menurut Misbachul Munir (2002: 27) lagu bayyati ada 3 tingkatan 
suara, yaitu qoror, jawab, jawabul jawab, dengan satu variasi yaitu syuri. 
Sedangkan lagu rosta alan nawa yang tergabung didalamnya hanya sebagai 
sisipan saja, untuk memisahkan antara bayyati nada rendah dan bayyati 
nada tinggi, karena rosta alan nawa mempunyai nada yang sedang (jawab) 
sehingga menjadi serasi jika rosta alan nawa dimasukkan di dalamnya. 
  Syair-syairnya adalah sebagai berikut: 
 َنَاَبَاف َاراَهَْظاَوِداَشَّرلَاباَبْسَا    ِّبَّنلُارْو ُن ىَلَع  َوَعْلا ِِلما  َراَفْسَا  
 َحَبْبَصُارْفُكْلاَو  ُوُشْيَج َارِقْهَق َتُم    ِمَلاْس ِْلاُاةَع ِْيرَشَو  َقَار اَهُعاَوُر  
 َّلََنَاَو  َنِمَةاَوُغْلاَدَقَعاَم اىرُعْلا   ىىَتااَّمَل  ِمَاَنْلاُارْ يَخ  ِدِب  ِوِْني  
 ِفْرُعْلاَدْع َُبرْفُكْلاَو َارَّكَنُمَراَص   ِاباًع ْ ي َِجَاْوُماَى  ِبَّنل  ِوِْنيِدَو  
  لُكْلاَو  َحاَص َار  بَكُمَوًلا لَهُم   اْوُرَشْبَتْساَو ِبىىفَطْصُمْل  ِرْو ُِنبَو ٖە  
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2) Shoba (Maya) 
Lagu Shoba ini memiliki sifat allegro yakni gerak irama yang 
ringan dan cepat serta agak mendatar. Tidak seperti hanya pada Bayyati 
yang banyak berpariasi pada segi tangga nada, karena iramanya yang turun 
naik, maka lagu Shoba lebih banyak memiliki irama yang mendatar, 
kecuali pada Jawab Shoba, walaupun demikian ia mempunyai kelebihan 
dari yang lain, karena sifatnya yang syahdu meliuk dan mengalun 
perlahan-lahan bahkan sedih menyayat hati. (Departemen Agama, 2000: 
187). 
   Menurut Maria Ulfa (2006: 39) Lagu shoba memiliki karakter 
lembut dan halus, nuansanya penuh kesedihan sehingga menggugah 
perasaan (emosi) jiwa. 
   Lagu Shoba terdiri dari 5 bentuk dengan 3 variasi yaitu ajami, 
mahur (muhur) dan Bastanjar, sedangkan tingkatan suaranya ada 2 yaitu 
jawab dan jawabul jawab. Lagu Shoba pertama disebut lagu asli atau 
shoba asli (Misbachul Munir, 2002: 32). 
  Qosidah lagu Shoba (Maya) adalah sebagai berikut:  
 ْتََتا ىىرْشُب ىِداَؤُفْلاِحْوُرْجِمَل   ىىَرا ىَلَعًارْ َيط  ِنْصُغْلا  ِداَن ُيى  
 ِفىاًدْوُجُساًعْوُُكر ىِداَو لُك    ْتََىب ى ىحْضََافًلاَْيل اَىْوُقِشاَع  
 
3) Hijaz 
Hijaz adalah nama sebuah negeri di Jazirah arab, kalimat ini 
kemudian menjadi sebuah nama dari lagu, tidak jelas siapa yang pertama 
kali memberikan nama tersebut, tetapi yang jelas lagu Hijaz adalah lagu 
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yang ada, tumbuh dan berkembang di negeri itu, yang sekaligus menjadi 
ciri khusus dari intonasi serta dialek bahasa negeri itu. Lagu ini 
mempunyai sifat allegro, artinya mempunyai irama yang ringan, cepat, dan 
lincah, di samping banyak variasi turun dan naik secara tajam. Sebagai 
mana kita ketahui bahwa lagu Hijaz ialah Asli Makkawi. Akan tetapi 
kemudian lagu ini tumbuh dan berkembang di negeri Mesir setelah dibawa 
orang kesana dan sudah barang tentu ia banyak mengalami perubahan, 
khususnya pada sifat dan dialeknya, sesuai dengan tempat negeri yang 
baru (Negeri Mesir). Oleh sebab itu kemudian ia dikenal sebagai Hijaz Ala 
Misyri. (Departemen Agama, 2000: 188). 
   Menurut Maria Ulfa (2006: 38) Hijaz menggambarkan tarikan khas 
ketimuran, terkesan sangat indah, lagunya asli mendasar, yang sebagian 
orang mengatakan bahwa lagu ini sering dikumandangkan oleh 
penggembala onta di Padang Pasir. 
   Lagu ini memiliki 4 variasi di antaranya kard, kard-kurd, naqrisy 
dan kurd, sedangkan untuk tingkatkan suara ada tiga: jawab, jawabul 
jawab dan qoror. Lagu pertama disebut juga lagu asli atau hijaz asli 
(Misbachul Munir, 2002: 34). 
  Qosidah lagu Hijaz adalah sebagai berikut:  
َارِطاٍَعرْضَِتِاَذِهْجَوِْبِىرْز ُت   َطْسَوًةَدْرَوَاي  ِضَي رلا  ًةَّللِطُم  
 ُهاَبَىَو  ْنِمًلاْضَف  ُوْنُدَل اًمْيِمَع    ُوّىلَلا اًمْيِظْع َتاًد َّمَُمحَدَاز  
 ِوْيَلَعاْو لَص اًمْيِلْسَتاوُم لَسَو    ِوْيَلَعاْو لَص اًمْيِلْسَتاوُم لَسَو  
 َمَّلََكوَانَدَو  َر ُوَّب  َفَّرَشَتَو    ْنَمَاي  ََس َعْبَّسلاا  َقاَب طلا  َنِم  َلاُعْلا  
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 ِوِعَْلِبَِو  ِفى ى ىسْوُِمرْو طلا اَف لُك    َتَْنا  ْىِذَّلا  َطاَسِبْلاَئِطَو  ِوِلْع َِنب  
 
4) Nahawand (Iroqi) 
   Lagu yang memiliki karakter sedih. Sehingga sangat sesuai untuk 
melantunkan ayat-ayat yang bernuansa kesedihan (Maria Ulfa, 2006: 42). 
Nahawand mempunyai gaya irama yang bersifat allegro , yaitu cepat dan 
ringan. Begitu pula halnya pada lagu cabangnya yang bernama Usyaq. 
Gaya iramanya yang lembut dan syahdu, membuktikan bahwa nahawand 
sangat menawan, menarik serta mengasikkan. Maqom Nahawand terutama 
pada dua jenis cabangnya yaitu nakriz dan Usyaq memerlukan banyak 
getaran suara yang halus dikarenakan memang kondisi lagunya yang 
demikian. Oleh sebab itu, lagu Nahawand hanya dapat dialunkan oleh 
jenis-jenis suara lembut, menguasai nada tinggi serta memiliki getaran 
suara yang cukup konstan. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa, 
tanpa suara tinggi dan banyak getaran yang dimiliki, seseorang tak dapat 
menampilkan lagu Nahawand dengan sempurna. (Departemen Agama, 
2000: 189). 
   Lagu Nahawand memiliki 2 variasi diantaranya yaitu nuqrosy dan 
murokkab. Ciri-ciri variasi nuqrosy adalah bernada rendah adalah rendah 
(turun) sedang variasi murokkab bernada tinggi (naik). Adapun tingkatan 
suaranya ada 2 yaitu jawab dan jawabul jawab. Lagu pertama disebut juga 
lagu asli atau nahawand asli (Misbachul Munir, 2002: 37). 
  Qosidah lagu Nahawand adalah sebagai berikut: 
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   نّاَجَّتلااَذَو  لىا َىجَّتلااَذ ْمَك ىلىِا 
 َّتلاَنْصُغَاي َكْيِفْكَياَّمِا ِنّا َىس   
5) Sika 
Maqom Syika ini juga memiliki wawasan yang cukup luas. Ia 
mempunyai cabang yang cukup banyak, serta variasi yang beragam. 
Kemudian kalau dilihat dari corak iramanya, atau semangat lagunya, 
Syikah ini bersifat grave, yakni memiliki gerak-gerak lambat serta 
khidmat. Untuk membawa lagu ini seorang Qori atau Qori’ah memerlukan 
konsentrasi yang lebih tinggi, karena gaya lagunya yang sangat lembut dan 
syahdu di samping iramanya agak sedikit minor. Nampaknya tidak semua 
orang dapat membawakan lagu Syikah ini dengan benar dan sempurna 
pada umumnya hanya mereka yang mempunyai reputasi menonjol 
dibidang ini, dan mereka yang menjiwai lagu tersebut secara mendalam. 
   Lagu ini memiliki karakteristik ketimuran, merakyat, mudah 
dikenali serta familiar (Maria Ulfa, 2006: 41). Lagu Sika memiliki 4 
variasi antara lain yaitu misri, turki, romli dan uroq. Sedangkan tingkatan 
suaranya ada 3 yaitu jawab dan jawabul jawab. Lagu pertama disebut lagu 
asli/misri (Misbachul Munir, 2002: 38). 
  Qosidah lagu Sika adalah sebagai berikut:  
  ُما ىَّجَر ُت  ِفى  َوِةاَجَّنلا َٓلْ ُبَا    ْنَماىي  َيَحَر ُي  ِفى  ُثْيَحِةَماَيِقْلا  َلا  
 َبِىاَوَو  ْماَسِْلجاِنَنِمْلا    َِجرَافاىي  ْمَاظِعْلِاَبرُكْلا  
6) Rost 
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Lagu atau maqom Rast adalah satu lagu yang memiliki beraneka 
ragam variasi, langkahnya leluasa sekali, derap iramanya hidup dan 
semangat. Rast memiliki sifat allegro, yaitu mempunyai getaran-getaran 
ringan, cepat dan lincah. Maqom ini sangat mudah diterima seseorang 
serta sangat digemari. Kadang-kadang lagu Rast ini disebut orang sebagai 
Rasydah, kata-kata itu berasal dari ungkapan hadza Rast dan kemudian 
orang menyebutnya Rast Hadza dan akhirnya menjadi Rasttadah. Lagu 
Rast merupakan jenis yang paling dominan dan sangat digemari bangsa 
Arab (Maria Ulfa, 2006: 40). Lagu ini memiliki karakter dinamis dan 
penuh semangat.  
   Menurut Misbachul Munir (2002: 41) variasinya ada 3 antara lain 
yaitu usyaq, zanjiron (zinjiroh) dan syabir alarros. Sedangkan tingkatan 
suaranya ada 2 yaitu jawab dan jawabul jawab. Qosidah lagu Rast adalah 
sebagai berikut:  
 مِتمَرْدَبَاي ىَدَمْلا ىَلَعِدْوُجُوْلا ِفى    ِْين َنْوَكْلاَد يَساىي ى ىُدْلْاَمَلَعَاي  
اَدَمْرَساًمْوَد  قَْلحِابًلاَسْرُمَاي   َقْو َفاًبَْكوَكَاي  ِوِنْسُِبِرْوُدُبْلا  
   
   Qosidah lagu selingan Syabir Alarros adalah sebagi berikut: 
 ْنَع ِنىْتَمَّي َت ِنىْتَمَّيَى  ِنىْتَلَغشَااَىاَوِس  
 ِنىَْترَكْسَا ٍسْأَكِبَلا ٍسُْلَاتاَذ ٍسَْشَ ُتُْخا  
 ْتَءاَج ُثْيَحاًدْبَع ُتْرِساَىاَوَى ِفى  ِنىْتَمَّلَك  
 ُتْسَل  ِفىاوُلْسَا  ٍنَارْجُِىرَاناَىاَوَى  ِنىْتَلَس   
7) Jiharkah 
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Jiharkah merupakan maqom lagu yang paling sedikit memiliki 
cabang dan variasi lagu. Di lihat dari segi dinamika allegro dan dapat pula 
dalam dinamika grave. Lagunya tidak begitu populer, mungkin karena 
iramanya agak sedikit sulit. Kenyataannya menunjukkan bahwa untuk 
mengajarkan lagu Jiharkah ini sering mengalami kesulitan terutama sekali 
bagi orang yang baru belajar. (Departemen Agama, 2000: 190). 
   Lagu ini memiliki irama raml atau minor, terkesan manis didengar, 
iramanya menimbulkan perasaan yang dalam. Maqam jiharkah sering 
dialunkan  pada saat takbiran baik hari Raya Idul Fitri maupun Idul Adha 
(Maria Ulfa, 2006: 41). Variasinya ada 1 antara lain yaitu kurdi. 
Sedangkan tingkatan suara ada 2: jawab dan jawabul jawab. 
  Qosidah lagu Jiharkah adalah sebagai berikut:  
 ُهاَبَىَو  ْنِمًلاْضَف  ُوْنُدَل اًمْيِمَع    ّىلَلا ُو اًمْيِظْع َتاًد َّمَُمحَدَاز  
 َْينِنِمْؤُمْلِابٍةَفَْأراَذ اًمْيِحَر    ُوَّصَتْخاَو  ِفى  َْينِلَسْرُمْلا اًمْيِلَك  
 
Indahnya qiroatul qur’an bukan dengan menggunakan seni atau 
irama saja tetapi juga disertai dengan tajwid ataupun kaedah yang berlaku 
dalam qiroatul qur’an. Ilmu tajwid adalah ilmu yang dipergunakan untuk 
mengetahui tempat keluarnya huruf (makhorijul huruf), sifat-sifat huruf, 
dan bacaan-bacaannya. Seseorang yang membaca Al Qur’an, baik tanpa 
lagu maupun dilagukan dengan indah dan merdu, tidak boleh lepas dari 
kaidah-kaidah tajwid. (Ahmad Annari, 2017: 17). 
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Dari pemaparan diatas bisa disimpulkan bahwasanya seseorang 
yang membaca Al Qur’an, selain menguasai lagu-lagu dalam seni baca Al 
Qur’an juga harus memperhatikan tajwid atau kaedah yang berlaku di 
dalam membaca Al Qur’an. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian terdahulu yang dipandang 
ada relevansinya pada penelitian yang akan peneliti laksanakan. Adapun beberapa 
hasil studi penelitian, jurnal dan tesis yang memiliki relevansi dengan penelitian 
ini antara lain :  
1. Siti Mutmainah. (2009). “Judul Kontribusi Kursus Seni Baca Al Qur’an 
Muhammadiyah Klaten dengan Program Kerja Lembaga Pengembangan 
Tilawatil Qur’an Kabupaten Klaten Bidang Pembinaan”, Universitas 
Nahdatul Ulama Surakarta, hasil penelitian adalah: 1) Konstribusi Kursus 
Seni Baca Al Qur’an Muhammadiyah Klaten berdsarkan analisis kelompok 
aternatif jawaban yang masuk dalam kategori tinggi karena jawaban alternatif 
memperoleh angka yang tinggi yakni 49,8% yang menurut kriteria rangking 
termasuk kelompok sedang dengan prosentase jawaban sebesar 62%. 2) 
Program kerja Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Kabupaten Klaten 
Bidang Pembinaan berdasarkan analisis kelompok Alternatif jawaban sebesar 
43,5% yang menurut kriteria rangking termasuk kelompok sedang dengan 
prosentase jawaban sebesar 48%. 3) Konstribusi Kursus Seni Baca Al Qur’an 
Muhammadiyah Klaten memiliki hubungan yang signifikan dengan Program 
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Kerja Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Kabupaten Klaten Bidang 
Pembinaan. 
2. Suwartini, (2010), “Tingkat Keberhasilan Kursus Seni Baca Al Qur’an 
Muhammadiyah Klaten Ditinjau dari Pendidik Anak didik Materi dan 
Metode”, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil penelitian adalah: 1) 
Ditinjau dari pendidik, Pendidik merupakan ujung tombak keberhasilan 
dalam proses pendidikan. Oleh karena itu pengasuh harus selalu berusaha 
meningkatkan kemampuan dan kemauan agar dapat mengantarkan siswanya 
menjadi insan yang cakap dan memiliki pengetahuan dan keterampilan; 2) 
Ditinjau dari anak didik. Semakin baik tingkat keberhasilan yang diberikan 
oleh Khursus Seni Baca Al Qur’an akan memberikan semakin baik kepada 
keberhasilan; 3) Ditinjau dari materi. Materi pelajaran Khursus Seni Baca Al 
Qur’an merupakan perubahan yang ketiga sejak berdiri dan merupakan 
produk kolektif para pengasuh yang sudah profesional, dan sarana prasarana 
baik buku-buku referensi serta kasetnya juga baik; 4) Ditinjau dari metode. 
Metode yang digunakan  adalah metode demontrasi dan wawancara/praktek 
langsung serta alat kaset dan CD Seni Baca Al Qur’an dan Tape Recorder. 
3. Imam Sobari, (2016), “Manajemen Pembelajaran Membaca Al Qur’an 
Metode Tilawati (Studi Kasus MIN Sidoharjo Pacitan)”, Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo. Berdasarkan proses pengumpulan 
data dan analisis data penelitian ini menghasilkan temuan, bahwa: 1) 
perencanaan pembelajaran membaca Al Qur’an metode Tilawati di buat paket 
pembelajaran 6 jilid. Dalam perencanaan pembelajaran guru tidak membuat 
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perencanaan sendiri, karena sudah ada panduankhusus untuk mengajar; 2) 
pelaksanaan  pembelajaran setiap hari senin sampai hari kamis. Teknik yang 
digunakan adalah klasikal, individual dan baca semak; 3) evaluasi yang telah 
dilaksanakan adalah placement, test/evaluasi penempatan evaluasi harian dan 
ujian kenaikan dengan munaqosah; 4) Implikasi pembelajaran tidak 
membosankan bagi siswa dan dapat meningkatan kualitas membaca Al 
Qur’an dengan baik.   
4. Insanie Sholikhati, (2016). “Manajemen Pengembangan Media 
Pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 
Muhammadiyah 2 Baturetno”. IAIN Surakarta. Hasil penelitiannya adalah 1) 
Manajemen Pengembangan Media pembelajaran meliputi: perencanaan, 
pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan. 2) Terdapat beberapa hambatan 
dalam manajemen pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 3) Cara mengatasi hambatan adalah dengan 
merencanakan media alternatif sederhana yang dibuat oleh guru maupun 
siswa, menitipkan pada ruangan yang tersedia.                                 
5. Ida Vera Sophya, (2013), “Pemberdayaan Seni Baca Tulis Al Qur’an melalui 
kegiatan Qiro’ah dan Kaligrafi pada Siswa Kelas VI MI NU Miftahul tholibin 
Mojobo Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013”, Berdasarkan Analisis Data 
menghasilkan terkait dengan pemberdayaan Seni Baca Al Qur’an adalah: 1) 
Kegiatan pengabdian dalam rangka pemberdayaan potensi siswa di kelas VI 
meliputi dua bentuk kegiatan, yaitu Seni Membaca Al Qur’an (Qiro’ah) dan 
Seni Menulis Al Qur’an (Kaligrafi); 2) Faktor pendukung adalah motivasi 
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belajar siswa yang tinggi dan sarana prasarana yang memadai. Sedang 
hambatannya adalah terbatasnya waktu serta perbedaan intelegensi dan 
karakter siswa; 3) Solusinya adalah dengan melakukan pendekatan individual 
dan kelompok serta membentuk teman sejawat dalam kegiatan pengabdian. 
Rencana dalam penelitian ini mirip tetapi tidak sama. Sedangkan pada 
penelitian ini lebih fokus membahas tentang manajemen pengembangan 
pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran seni baca Al Qur’an MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hal ini karena penelitian ini merupakan suatu peristiwa 
yang betul-betul sedang berlangsung di lapangan, di mana penulis melakukan 
penelitian, sehingga tidak mungkin peneliti akan mempengaruhi data yang sudah 
dikumpulkan. Dalam mengumpulkan data, dideskripsikan  kegiatan atau perilaku 
dari subyek yang diteliti, baik dari pendapat ataupun aspek-aspek lainnya, yang 
ada hubungannya dengan penelitian, yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan 
wawancara, observasi, dokumentasi, yang selanjutnya data tersebut diolah, 
diklasifikasi, dianalisis yang akhirnya dilaporkan sesuai dengan hasil penelitian 
sebagimana adanya yang terjadi di lapangan. 
  Metode deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 
pencandraan (deskripsi) mengenai sitasi-situasi atau kejadian-kejadian (Sumardi 
Suryabrata, 2015: 75). Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 3) metode deskriptif 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal 
lain-lain yang sudah disebutkan yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. 
Dalam pendekatan kualitatif,  Riyanto (2003: 54) menyatakan bahwa di 
dalam penelitian kualitatif, yang membedakan dengan paradigma penelitian lain 
adalah: adanya fokus terhadap makna-makna sosial dan penekanan bahwa makna-
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makna sosial tersebut hanya dapat dipahami dalam konteks interaksi antar 
individu. 
Fokus dari penelitian ini adalah upaya untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis secara mendalam tentang manajemen pengembangan pembelajaran 
dalam penggunaan media pembelajaran seni baca Al Qur’an MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten. Peneliti berharap, penelitian ini bisa menjadi 
masukan yang berarti bagi sekolah yang bersangkutan dalam rangka 
meningkatkan kualitas madrasah baik kualitas lulusan maupun kualitas madrasah 
secara keseluruhan. Peneliti dalam pelaksanaannya datang langsung ke lapangan 
untuk melakukan pengamatan, wawancara baik secara formal maupun informal, 
serta study dokumentasi, guna mengumpulkan data dan informasi dari sumber 
data, tanpa melakukan intervensi apalagi perubahan. 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Puluhan Trucuk Kabupaten  
Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan 2 bulan terhitung mulai bulan September-Oktober 
2017 
C. Subyek dan Informasi penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru seni baca Al Qur’an di MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten. Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, sebagian 
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guru dan sebagian siswa di MI Muhammadiyah Puluhan Trucuk Kabupaten 
Klaten. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 
(Moloeng, 2012: 157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber data dalam 
penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah perilaku, tindakan, peristiwa, ucapan-ucapan hasil 
wawancara, dokumen dan interaksi guru-guru beserta para peserta didik di MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini yang digunakan 
pada dasarnya ada empat macam, yaitu: dokumentasi, kuesioner, wawancara 
mendalam dan observasi terlibat. 
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya ( Arikunto, 2002: 206 ). Metode 
ini digunakan untuk melihat situasi dan kondisi lainnya yang terkait dengan 
data-data tertulis tentang karakteristik fisik sekolah di MI Muhammdiyah 
Puluhan Trucuk Klaten. 
2. Teknik Interviw/Wawancara 
Metode interview ialah alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula 
(Margono, 2004: 165). Metode ini digunakan untuk mewawancarai : 
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a. Kepala Madrasah, untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah dan 
latar belakang sekolah yang dipimpinnya, visi dan misi, kurikulum yang 
digunakan, kerja sama sekolah dengan komite, kompetensi guru-gurunya, 
hambatan-hambatan dalam melaksanakan manajemennya sehingga dapat 
mencapai prestasi yang maksimal.  
b. Guru, untuk mengetahui sejauh mana pengembangan kompetensinya, 
keterlibatan dalam merencanakan dan melaksanakan visi, misi sekolah, 
kurikulum yang digunakan, perencanaan pembelajaran, kendala-kendala 
yang dihadapi dalam pelaksanaan pengajaran serta hal-hal yang dilakukan 
sekolah sebagai peningkatan mutu dan profesionalisme guru. 
c. Siswa, untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang telah dimiliki 
gurunya diterapkan dalam pembelajaran, untuk mengetahui prestasi yang 
telah dicapai sekolah, dan kesiapan guru-gurunya dalam menjalankan 
kurikulum sekolah. Teknik ini digunakan untuk mencari data tentang 
manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an di MI Muhammadiyah Puluhan. 
3. Teknik Observasi 
Teknik observasi sering diartikan sebagai suatu kegiatan aktiva yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.  Di dalam 
pengertian psikologik observasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera (Arikunto, 
2002: 133). Teknik observasi (pengamatan) ini digunakan untuk mengamati 
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secara langsung tentang perilaku personel sekolah terutama kepala sekolah dan 
guru-guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
E. Pemeriksaan Keabsahan  Data  
  Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian harus diuji keabsahannya 
untuk memperoleh temuan yang akurat. Untuk memeriksa keabsahan data 
penelitian menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu (Moleong, 2007: 
331). Untuk memeriksa keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi 
metode, triangulasi sumber dan triangulasi teori. 
1. Triangulasi metode dilakukan dengan menguji keabasahan data hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, guru, wakasek, siswa dan komite sekolah 
dibandingkan dengan hasil pengamatan di sekolah, dokumen-dokumen yang 
dikumpulkan selama penelitian, dan  dengan dokumentasi yang dikumpulkan. 
2. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru-
guru atau wakil kepala sekolah atau informan lainnya. 
3. Triangulasi teori untuk mengetahui apakah ada keparalelan antara hasil 
penelitian yang dilakukan dengan teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian. 
 Teori yang digunakan dalam penelitian manajemen pengembangan 
pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran seni baca Al Qur’an di 
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Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan adalah menggunakan Triangulasi 
sumber. 
F.  Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisanya ke 
dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar (Lexy Melong, 2004: 280). 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan dekriptif, 
yaitu suatu model yang meneliti status kelompok manusia atau objek, suatu set 
kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi atau 
gambaran/lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Moh. Nazir, 2015: 65). 
Pada Tahapan dalam analisis data menurut  Miles dan Huberman dalam 
Sutopo (2002: 91) menjelaskan bahwa dalam proses analisis data kualitatif 
terdapat tiga kegiatan utama yang saling berkaitan dan terjadi secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data juga dimaksudkan 
untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisir data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
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2. Penyajian data 
Sementara itu, penyajian data merupakan bagian dari analisis dengan 
maksud agar data atau informasi yang telah terkumpul dapat tersusun dalam 
bentuk yang padu. Dalam penelitian ini data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. Penyajian data tersebut 
diupayakan sesistematis mungkin agar mudah difahami interaksi antar bagian 
dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain. Dengan bentuk 
yang padu akan lebih memungkinkan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama dan sesudah penelitian. 
Penarikan kesimpulan tersebut berdasarkan fenomena pada pola-pola 
hubungan antar fenomena. Jika belum diketemukan atau belum jelas hubungan 
yang terjadi antar fenomena, maka peneliti akan kembali ke lapangan 
mengadakan klarifikasi melalui verifikasi data.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Puluhan 
a. Letak Geografis MI Muhammadiyah Puluhan 
Secara geografis MI Muhammadiyah Puluhan terletak di Dukuh 
Babad, Kelurahan Kradenan, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, tepatnya 
di samping pasar Babad. Lokasi MI Muhammadiyah Puluhan sangat stategis, 
karena dekat dengan jalan besar dan mudah dijangkau. 
Gedung MI Muhammadiyah Puluhan adalah milik Majelis Pendidikan 
Dasar dan Menengah Cabang Muhammadiyah Trucuk daerah Kabupaten 
Klaten. MI Muhammadiyah Trucuk mempunyai memiliki 2 gedung, yang 
terdiri dari Kampus 1 untuk kelas IV, V, VI dan Kampus 2 untuk kelas I, II, 
III.  
b. Sejarah Singkat berdirinya MI Muhammadiyah Puluhan 
Sesuai dengan keinginan masyarakat Dukuh Babad, Kelurahan 
Kradenan, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten yang telah mendambakan 
sebuah tempat untuk belajar menuntut ilmu agama bagi anak-anaknya kelak, 
maka pada tanggal 1 Juni 1958 berdirillah sebuah lembaga pendidikan agama 
dan umum ditingkat dasar yaitu Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Puluhan yang diresmikan oleh Bapak Siroj, selaku pimpinan tokoh 
masyarakat pada waktu itu. 
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Tempat berdirinya gedung Madrasah tersebut tepat berada di tengah 
Dukuh Babad, yang pembangunannya dipelopori oleh tokoh-tokoh 
masyarakat dan juga oleh seluruh lapisan masyarakat setempat. Dari mulai 
biaya, bahan bangunan sampai tenaga pembangunan hampir semua di 
kerjakan oleh masyarakat Dukuh Babad, walaupun ada juga sedikit campur 
tangan dari pihak luar. 
Pada awal berdirinya gedung MI Muhammadiyah Puluhan bernama 
MI Muhammadiyah Babad, kemudian semakin tahun muridnya bertambah 
terus bertambah akhirnya didirikan gedung baru yang bertempat di Kemiri 
Kradenan. Nama MI muhammadiyah pun menjadi berubah yaitu MI 
Muhammadiyah Babad 1 yang berada di Babad dan MI Muhammadiyah 
Babad II yang berada di Kemiri. Pada tanggal 30 Nopember 1999 berganti 
nama dari MI Muhammadiyah Babad 1 berubah menjadi MI Muhammadiyah 
Puluhan. Selanjutnya setiap 4 tahun diadakan akreditasi sampai sekarang 
dengan peringkat A. 
Pada perkembangan selanjutnya karena prestasi siswa MI 
Muhammadiyah Puluhan semakin bagus baik akademik maupun non 
akademik maupun non akademik, maka kepercayaan masyarakat terhadap MI 
Muhammadiyah Puluhan semakin baik. Sehingga antusias masyarakat untuk 
memasukkan putra putrinya ke MI Muhammadiyah Puluhan sangat besar. 
Hingga akhirnya MI Muhammadiyah Puluhan memiliki tanah untuk 
mendirikan gedung baru yang bertempat di Babad, Kradenan, Trucuk, Klaten. 
Sehingga MI Muhammadiyah Puluhan sekarang memiliki 2 gedung dengan 
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11 rombel. Jumlah ruangan ada 18 ruang yaitu 11 ruangan digunakan sebagai 
ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang (Kepala Madrasah, tenaga kependidikan 
dan ruang tamu), 1 ruang (praktikum dan ruang perpustakaan), 1 ruang 
komite, 1 ruang aula, 1 ruang kesehatan, 1 ruang dapur dan 1 petak lagi 
digunakan untuk gudang.  
Periodesasi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan 
Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten adalah: 
Tabel 4.1 
Periodesasi Kepala Madrasah 
No Periodesasi Nama Kepala Madrasah 
1. 1978 – 1989  Sajimin 
2. 1989 – 2013  Djumairi 
3. 2013 – sekarang  Surasa, S.Ag 
 
Secara terperinci profil MI Muhammadiyah Puluhan Kecamatan 
Trucuk Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut:  
 Nama Madrasah : MI Muhammadiyah Puluhan 
 Alamat : Dukuh Babad, Kelurahan Puluhan, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. 
57467 
 Nama Yayasan : Muhammadiyah 
 Nama Kepala Madrasah : Surasa, S.Ag 
 NSS : 111233100054  
 NPSN : 60711681 
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 Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A 
 Tahun Didirikan : 1958 
 Tahun Beroperasi : 1958 
 Status Tanah : Hak pakai 
 Surat Kepemilikan Tanah : Hak Bangunan 
 Luas Tanah : 0,0395 Ha dan 0,0750 Ha = 0,01145 
 Surat Ijin Bagunan : 56/MI/B/V/1970 
c. Visi Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah Puluhan 
 Visi Misi MI Muhammadiyah Puluhan, Kecamatan Trucuk, 
Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
Meletakkan Dasar-Dasar Bagi Terwujudnya Generasi qur’ani Mandiri dan 
Berprestasi. 
2) Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan Al Qur’an didalam intrakurikuler dan 
program pembiasaan. 
b) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, islami, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. 
c) Menyelenggarakan pemilihan dan pembinaan siswa yang intensif untuk 
meraih prestasi pada lomba-lomba yang diikuti baik lomba akademik 
maupun non akademik. 
d) Menanamkan sikap sopan santun berakhlak mulia di madrasah, di 
masyarakat dan di rumah. 
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3) Tujuan Madrasah 
a) Membina peserta didik untuk menjadi insan muttaqin yang cerdas, 
berakhlak mulia dan memiliki keterampilan yang memberi manfaat dan 
maslahat bagi umat manusia. 
b) Mampu mengelola dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 
baik. 
c) Dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berprestasi. 
 (Dokumentasi MI Muhammadiyah Puluhan Tahun 2017) 
d. Kondisi Guru  dan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
1) Daftar guru dan staf MI Muhammadiyah Puluhan 
Daftar guru dan staf MI Muhammadiyah Puluhan, Kecamatan 
Trucuk, Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Daftar Guru dan Staf MI Muhammadiyah Puluhan 
 
No Nama Guru / Staf 
Tempat, Tgl 
Lahir 
Jabatan 
1. Surasa, S.Ag 
NIP. 19620806 200701 1 022 
Klaten, 05-08-1962 Kamad 
2. Suharmi, S.Pd 
NIP. 19651226 199803 2 001 
Klaten, 25-12-1965 Guru 
3. Siti Hasimah, S.Ag Klaten, 25-08-1969 Guru 
4. Umi Atiqoh Rahayuningsih, S.Pd.I Klaten, 22-10-1980 Guru 
5. Laila Muhimmah, SE Klaten, 18-06-1981 Guru 
6. Nurul Hasanah, S.HI Klaten, 05-12-1978 Guru 
7. Dewi Hajar, S.Pd Klaten, 03-02-1981 Guru 
8. Qanik Fini Suryani, S.Pd Klaten, 20-10-1988 Guru 
9. Herfiyanti Prasetyarini, S.Pd.I Klaten, 16-12-1987 Guru 
10. Ahmad Haris, S.Pd Klaten, 09-04-1990 Guru 
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11. Muhammad Habib, S.Pd.I Klaten, 15-09-1981 Guru 
12. Umi Maisaroh, S.Pd.I Klaten, 11-05-1965 Guru 
13. Rudi Eko Setiyawan, S.Pd Klaten, 25-08-1992 Guru 
14. Uswatun Khasanah, S.Pd Klaten, 13-08-1993 Guru 
15. Nilla Agustin, S.Pd Klaten, 05-08-1995 Guru 
16. Djumari  Klaten, 23-10-1950 Penjaga 
17 Jamilatun Klaten, 13-02-1963 Penjaga 
(Dokumentasi MI Muhammadiyah Puluhan Tahun 2017) 
Jumlah personil guru MI Muhammadiyah Puluhan pada Tahun 
Pelajaran 2017/2018 berjumlah 17 orang, yang terdiri dari PNS: 2 orang, 
Non PNS: 13 orang dan Penjaga: 2 orang. 
2) Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
Keadaan siswa 5 Tahun terakhir MI Muhammadiyah Puluhan, 
kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
 
KELAS 
JUMLAH SISWA / TAHUN AJARAN 
KET 
2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018 
I 60 70 78 63 73  
II 29 60 70 79 66  
III 32 29 59 69 78  
IV 39 32 29 59 68  
V 33 39 32 29 58  
VI 43 33 39 31 29  
Jumlah 227 263 308 330 372  
  (Dokumentasi MI Muhammadiyah Puluhan Tahun 2017) 
Rata-rata dari tahun ke tahun siswa MI Muhammadiyah Puluhan  
jumlah siswa selalu bertambah.  
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3) Prestasi MI Muhammadiyah Puluhan  
a) Tahun Pelajaran 2014/2015 
- Juara I : Tilawah Putri MTQ Pelajar Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putri Aksioma Kabupaten Klaten 
- Juara II : Tilawah Putra Aksioma Kabupaten Klaten 
- Juara III : Pidato Bahasa Indonesia Aksioma Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Praktek Sholat Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II : Praktek Sholat Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II : Tahfidz Putri olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Mapel Bahasa Indonesia Olimpiade JSM Kab. Klaten   
(Dokumen MI Muhammadiyah Puluhan 2017) 
b) b) Tahun Pelajaran 2015/2016  
- Juara I : Tilawah Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Tilawah Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Tilawah Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Tartil Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Tahfidz Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
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- Juara II : Praktek Sholat Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Praktek Sholat Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara III : Kaligrafi Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II : Kaligrafi Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Mading Campuran Kawedanan Pedan 
- Juara III : Pidato Bahasa Indonesia Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Pidato Bahasa Indonesia Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Taekwondo se DIY 
- Juara I : Taekwondo se DIY- Jawa Tengah  
  (Dokumen MI Muhammadiyah Puluhan 2017) 
c) c) Tahun Pelajaran 2016 /2017  
- Juara I : Tilawah Putri MTQ Pelajar Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara III : Tilawah Putra MTQ Pelajar Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara III : Tilawah Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara I : Tilawah Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putri Aksioma KKM Tingkat Sub Rayon Puluhan 
- Juara I : Tilawah Putra Aksioma KKM Tingkat Sub Rayon Puluhan 
- Juara I : Tilawah Putri Aksioma Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putra Aksioma Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
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- Juara II : Kaligrafi Putri Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara II : Kaligrafi Putra JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II : Praktik Sholat Berjama’ah FASI Tingkat Propinsi Jawa 
Tengah 
- Juara I : Pidato Bahasa Indonesia Putra Aksioma Tingkat KKM Sub 
Rayon Puluhan 
- Juara II : Pidato Bahasa Indonesia Putra Aksioma Tingkat Kab Klaten 
- Juara II : Mata Pelajaran Matematika KSM Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara II : Cerdas Cermat Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
  (Dokumentasi MI Muhammadiyah Puluhan tahun 2017) 
e. Sarana Prasarana MI Muhammadiyah  Puluhan 
Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Puluhan Kecamatan Trucuk 
Kabupaten Klaten antara lain adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Puluhan 
 
No Ruang Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 13 Baik 
2. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
3. Ruang Guru 1 Baik 
4. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
5. Ruang Komputer 1 Baik 
6. Ruang Laboratorium IPA 1 Baik 
7. Ruang UKS 1 Baik 
8. Ruang Aula 1 Baik 
9. Gudang 1 Baik 
10. Kamar Mandi Guru 2 Baik 
11. Kamar Mandi Siswa 4 Baik 
 Jumlah  27  
      (Dokumentasi MI Muhammadiyah Puluhan Tahun 2017) 
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Bangunan Gedung Madrasah pada umumnya dalam kondisi baik. 
Jumlah ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar memadai. Yaitu jumlah 
ruang kelas 13, ruang laboratorium 1 dan ruang perpustakaan 1 total 27 ruang. 
f. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Puluhan 
Struktur organisasi MI Muhammadiyah Puluhan Kecamatan Trucuk 
Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Puluhan 
(Dokumentasi MI Muhammadiyah Puluhan Tahun 2017) 
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KELAS II B 
NILLA A, S.Pd 
KELAS III B 
AHMAD H, S.Pd 
 
KELAS VI B 
 
KELAS V B 
HERFIYANTI  P, S.Pd.Si 
 
KELAS IV B 
USWATUN K, S.Pd 
KELAS II C 
RUDI EKO S, S.Pd 
 PENJAGA 
DJUMARI 
SISWA 
MASYARAKAT SEKITAR 
 
 
 
KELAS I C 
UMI MAESAROH, S.Pd.I 
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2. Manajemen Pengembangan Pembelajaran dalam Penggunaan Media 
Pembelajaran Seni Baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti 
memperoleh data tentang manajemen pengembangan pembelajaran dalam 
penggunaan media pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk. Penulis menggunakan metode 
interview/wawancara dan dokumentasi. Data-data tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut: 
1)   Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan awal dari keberhasilan dalam 
pembelajaran. Agar tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan, maka guru di dalam setiap akan mengajar diperlukan suatu 
persiapan terlebih dahulu, baik persiapan tertulis maupun persiapan tidak 
tertulis. Maka setiap guru harus mampu mengelola media pembelajaran 
mulai dari perencanaan, pengadaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan 
pemeliharaan serta mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan 
pendukung dalam kegiatan pembelajaran seni baca Al Qur’an.  
Dalam meneliti aspek perencanaan pembelajaran dalam 
penggunaan media pembelajaran seni baca Al Qur’an di MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten, peneliti melakukan 
wawancara kepada subyek dan informan yaitu antara lain dengan guru 
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seni baca Al Qur’an, Kepala Madrasah, sebagian guru dan sebagian 
siswa. 
Berikut dipaparkan hasil wawancara dengan guru seni baca Al 
Qur’an, sebagian guru dan sebagian siswa mengenai:  Bagaimana Bapak/ 
Ibu guru merencanakan penggunaan media pembelajaran seni baca Al 
Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan Trucuk? 
Sebagaimana diungkapkan oleh guru seni baca Al Qur’an kepada 
peneliti ketika diwawancarai tentang perencanaan penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an pada tanggal 7 Oktober 2017, adalah 
sebagai berikut : 
“Pada awal pembelajaran saya merencanakan ayat yang 
akan dipelajari dan merencanakan media pembelajaran yang 
akan digunakan untuk Tilawah. Pembelajaran seni baca Al 
Qur’an di MI ini saya biasanya menggunakan metode 
demontrasi, tanya jawab. Adapun media yang digunakan 
dalam mendukung pembelajaran seni baca Al Qur’an antara 
lain: sound sistem dan pengeras suara. Oleh karena siswa 
yang mengikuti pembelajaran seni baca Al Qur’an banyak 
sekali, pesertanya lebih dari 100 siswa. Jadi saya 
menyesuaikan dengan kondisi siswa”.  
 
Adapun ungkapkan dari Kepala Madrasah kepada peneliti ketika 
diwawancarai tentang perencanaan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Qur’an pada tanggal 7 Oktober 2017, 
adalah sebagai berikut : 
“Guru yang mengajar tilawah pertama kalinya melihat 
materi yang akan dipelajari. Selanjutnya akan memilih 
media yang tepat untuk materi tersebut dan dari madrasah 
membantu menyiapkan media yang diperlukan. Karena 
tujuan dari MI Muhammadiyah Puluhan mengadakan 
kegiatan seni baca Al Qur’an (Tilawah) adalah untuk 
mencari bakat dan menggali potensi yang dipunyai para 
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siswa dari kelas I (satu) sampai kelas IV (enam). Bagi 
siswa-siswi yang mempunyai bakat dan potensi di bidang 
Tilawah akan dibina dan diajukan ketika ada lomba, baik 
yang diselenggarakan di Kecamatan, Kabupaten dan 
Propinsi. Selain itu saya berharap nanti di masyarakat siswa 
siap untuk tampil pada acara-acara keagamaan seperti: acara 
pengajian, pernikahan dan halal bi halal. Adapun media 
pembelajaran pada kegiatan seni baca Al Qur’an yang 
dipakai oleh pengajar antara lain adalah: Al Qur’an, tape, 
kaset, pengeras suara”. 
 
Ungkapan dari guru di MI Muhammadiyah Puluhan pada tanggal 
19 Oktober 2017 mengungkapkan bahwasanya: 
“Pak Guru yang mengajar seni baca Al Qur’an pada awalnya 
menyiapkan materinya dan mempersiapkan media 
pembelajaran yang akan dipakai untuk kegiatan pembelajaran 
Seni Baca Al Qur’an. Media pembelajaran yang dimiliki dan 
diinventariskan MI Muhammadiyah Puluhan sebetulnya 
cukup banyak, tapi yang sering dipergunakan saat kegiatan 
Tilawah yaitu madrasah membantu menyiapkan pengeras 
suara, tape. Diharapkan dengan media tersebut pembelajaran 
bisa efektif. Karena kegiatan waktunya seminggu hanya satu 
kali yaitu untuk kelas 1-3 hari sabtu dan kelas 1-6 hari 
kamis”. 
 
Ungkapan Salwaa Khoiru Syifa siswa Kelas IV a yang mengikuti 
kegiatan seni baca Al Qur’an, pada tanggal 19 Oktober 2017 
mengungkapkan bahwasanya: 
“Memang bu, Pak guru yang mengajar seni baca Al Qur’an  
sangat rajin, apa-apa selalu direncanakan dengan baik. 
Sebelum pembelajaran seni baca Al Qur’an biasanya pak 
guru selalu mempersiapkan tape, sound sistem dan pengeras 
suara, kalau untuk Al Qur’an kami harus membawa sendiri-
sendiri. Dengan adanya pengeras suara, kami sebagai siswa 
bisa mendengarkan dengan jelas lantunan suara dan bisa 
mengetahui dengan jelas makroj hurufnya”.  
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Ungkapan Roufian Afif Maulana Ghifari siswa Kelas VI yang 
mengikuti kegiatan seni baca Al Qur’an, pada tanggal 19 Oktober 2017 
mengungkapkan bahwasanya:  
 “Sebelum Tilawah, pak guru selalu merencanakan media 
pembelajaran yang akan dipakai. Pak guru  juga 
menyiapkan materi untuk pembelajaran setiap akan 
memulai Tilawah. Biasanya pak guru menyiapkan  Al 
Qur’an, buku Tajwid, sound sistem, pengeras suara. Untuk 
Al Qur’an kami membawa sendiri-sendiri untuk menyimak 
surat yang diajarkan. Kalau pak Surasa biasanya kalau tidak 
memakai Al Qur’an memakai Al Qur’an yang ada di HP”.   
 
Ungkapan Wakil Kepala bidang kurikulum kepada peneliti ketika 
diwawancarai tentang perencanaan manajemen pembelajaran dalam 
penggunaan media pembelajaran seni baca Al Qur’an pada tanggal 19 
Oktober 2017, adalah sebagai berikut: 
“Guru yang mengajar seni baca Al Qur’an setiap mau 
mengajar selalu merencakan media pembelajaran apa yang 
akan dipakai. MI Muhammadiyah Puluhan mempunyai 
beberapa media pembelajaran, tapi pak guru yang mengajar 
seni baca Al Qur’an lebih suka menggunakan media 
diantaranya: Al Qur’an, buku tajwid, pengeras suara, tape, 
papan tulis, spidol, komputer, laptop, LCD dan layar. Tapi 
dengan melihat siswa yang mengikuti kegiatan seni baca al 
Qur’an/ Tilawah ini banyak sekali, maka media 
pembelajaran yang dipilih untuk pembelajaran seni baca Al 
Qur’an adalah Al Qur’an, buku tajwid, pengeras suara, tape, 
papan tulis dan spidol. Bahkan untuk siswa diperbolehkan 
membawa HP untuk merekam”. 
 
Selanjutnya adalah wawancara mengenai: Bagaimanakah cara 
Bapak/Ibu guru memastikan bahwa media yang direncanakan cocok 
digunakan untuk pembelajaran seni baca Al Qur’an? 
Ungkapan guru seni baca Al Qur’an tentang cara memastikan 
bahwa media yang direncanakan cocok digunakan untuk pembelajaran 
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seni baca Al Qur’an pada tanggal 7 Oktober 2017, adalah sebagai 
berikut: 
“Begini bu.. Karena media pembelajaran sangatlah penting 
untuk keberhasilan dalam pembelajaran, maka saya selalu 
memilih media yang cocok untuk pembelajaran, sehingga 
akan tepat guna jika digunakan saat pembelajaran Tilawah 
berlangsung. Media pembelajaran yang cocok digunakan 
untuk kegiatan Tilawah (seni baca Al Qur’an) adalah Al 
Qur’an, sound sistem, pengeras suara. Karena dengan 
menggunakan media pembelajaran tersebut, saya lihat 
antusias siswa dan keberhasilannya sangat banyak”. 
 
Begitu juga diungkapkan Kepala Madrasah mengenai cara 
memastikan bahwa media yang direncanakan cocok digunakan untuk 
pembelajaran seni baca Al Qur’an pada tanggal 7 Oktober 2017, adalah 
sebagai berikut : 
“Cara memastikan bahwa media yang direncanakan cocok 
yaitu dengan melihat antusias siswa saat mengikuti kegiatan 
Seni Baca Al Qur’an, mereka sangat kompak pada saat 
menirukan apa yang sudah diajarkan oleh guru Seni Baca 
Al Qur’an. Selain itu saya juga melihat keberhasilan siswa 
dari prestasi siswa dan pendapat dari orang tua dan 
masyarakat yang sudah melihat penampilan dari para 
siswa”. 
 
Ungkapan guru yang mendampingi kegiatan seni baca Al Qur’an, 
pada tanggal 19 Oktober 2017 mengungkapkan bahwasanya: 
“Selama saya mendampingi anak-anak dalam kegiatan 
Tilawah (seni baca Al Qur’an). Cara untuk memastikan 
bahwa media itu cocok digunakan dengan melihat begitu 
kompaknya pada saat menirukan lantunan ayat suci Al 
Qur’an dengan lagu-lagu yang sudah diajarkan oleh guru 
yang mengajar Tilawah dan saya juga melihat ketika salah 
satu siswa disuruh untuk mencoba satu persatu, anak-anak 
lagunya sudah pas dengan yang sudah diajarkan”. 
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Ungkapan Wakil Kepala bidang kurikulum, pada tanggal 19 
Oktober 2017, adalah sebagai berikut : 
“Cara  memastikan bahwa media yang direncanakan cocok 
untuk pembelajaran seni baca Al Qur’an, dengan melihat 
prestasi kejuaran yang sudah diperoleh oleh siswa-siswi MI 
Muhammadiyah Puluhan. Mereka bisa membawa nama 
baik madrasah. Selain itu bapak/ibu disini sering 
mendapatkan laporan dari orang tua bahwasanya siswa-
siswi MI Muhammadiyah Puluhan berani tampil dihadapan 
umum untuk melantunkan ayat-ayat suci Al Qur’an”. 
 
Ungkapan Salwaa Khoiru Syifa siswa Kelas IV a yang mengikuti 
kegiatan seni aca Al Qur’an, pada tanggal 19 Oktober 2017 
mengungkapkan bahwasanya: 
“Dalam kegiatan seni baca Al Qur’an, media yang 
digunakan oleh pak guru sangat sederhana sekali, tapi 
sekalipun sederhana saya cepet memahami dan bisa 
mengulangi apa yang sudah diajarkan pak guru, baik ketika 
disuruh mencoba secara bersama-sama dengan siswa-siswi 
yang lain maupun ketika disuruh mencoba sendiri saya 
tidak mengalami kesulitan”. 
 
Hal senada juga diungkapan oleh Roufian Afif Maulana Ghifari 
siswa Kelas VI yang mengikuti kegiatan seni baca Al Qur’an, pada 
tanggal 19 Oktober 2017 mengungkapkan bahwasanya: 
“Media yang dipakai oleh pak guru untuk pembelajaran seni 
baca Al Qur’an menurut saya sangat cocok sekali walaupun 
medianya sangat sederhana, tapi saya dan temen-temen 
sangat mudah dalam menangkap lagu-lagu yang diajarkan 
oleh pak guru. Karena dengan menggunakan pengeras 
suara, saya bisa mendengarkan dengan jelas. Bahkan kalau 
saya mengulangi lagi di rumah, saya tidak mengalami 
kesulitan”. 
 
Ungkapan dari subyek dan informan bisa disimpulkan, 
bahwasanya perencanaan media penggunaan media pembelajaran dalam 
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pembelajaran seni baca Al Qur’an di MI Muhammadiyah Puluhan sudah 
dilakukan. Dengan media yang sederhana ternyata menghasilkan 
pembelajaran yang efektif dan memperoleh hasil yang memuaskan, 
bahkan sesuai dengan visi, misi dan tujuan dari madrasah. 
2)   Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian media pembelajaran seni baca Al Qur’an 
berhubungan dengan pemilihan dan penggunaan media yang digunakan 
pada pembelajaran harus cocok dan tepat, sehingga tujuan yang 
diinginkan bisa tercapai. 
Berikut ini adalah wawancara mengenai: Bagaimanakah cara 
Bapak/Ibu guru mengelompokkan bahwa media yang dipakai sangat 
tepat digunakan pada pembelajaran seni baca Al Qur’an? Jenis media 
pembelajaran yang manakah yang tepat jika digunakan untuk 
pembelajaran seni baca Al Qur’an? 
Ungkapan dari Guru seni baca Al Qur’an tentang cara 
mengelompokkan media yang dipakai tepat digunakan pada 
pembelajaran seni baca Al Qur’an, pada tanggal 7 Oktober 2017: 
“Cara mengelompokkan bahwa media itu sangat tepat 
digunakan adalah dengan cara melihat situasi dan kondisi 
siswa yang dihadapi saat mengikuti pembelajaran seni baca 
Al Qur’an dan hasil yang dicapai. Untuk anak kelas 1-2 
saya lebih memfokuskan dan melihat anak-anak yang kira-
kira berbakat dan berpotensi. Untuk kelas 3-4 yang berbakat 
dan berpotensi akan saya bina tersendiri. Sehingga pada saat 
mengikuti perlombaan anak yang berbakat tadi bisa untuk 
diikutsertakan pada perlombaan. Dengan melihat anak-anak 
yang mengikuti kegiatan tilawah banyak banget, untuk jenis 
media yang cocok digunakan dalam pembelajaran seni baca 
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Al Qur’an, saya memakai sound sistem dan pengeras suara 
biar suara saya bisa terdengar sama anak-anak ”.  
 
Begitu juga sama seperti ungkapan dari Kepala Madrasah 
mengenai cara mengelompokkan media yang dipakai tepat digunakan 
pada pembelajaran seni baca Al Qur’an, pada tanggal 7 Oktober 2017: 
“Untuk mengelompokkan bahwa media itu sangat tepat 
digunakan untuk pembelajaran seni baca Al Qur’an. 
Dengan media yang disiapkan berupa sound sistem dan 
pengeras suara oleh pak guru yang mengajar Tilawah, kalau 
saya amati saat pembelajaran berjalan dengan lancar dan 
anak-anak cepat di dalam menerima ayat yang sudah 
diajarkan oleh guru Tilawah. Mengingat bahwasanya dalam 
pembelajaran seni baca Al Qur’an ini, dari pihak madrasah 
menginginkan mencari bakan dan mengali potensi serta 
untuk mempersiapkan anak untuk diikutsertakan lomba, 
maka media tadi sangat jika digunakan dalam pembelajaran 
seni baca Al Qur’an”. 
 
Ungkapan guru yang mendampingi kegiatan seni baca Al Qur’an, 
pada tanggal 19 Oktober 2017 mengungkapkan bahwasanya: 
“Dalam pembelajaran seni baca Al Qur’an, sebetulnya 
untuk media pembelajaran yang digunakan sama semua bu.. 
yang beda adalah dalam metode penyampaiannya saja. 
Karena pembelajaran seni baca Al Qur’an ini dibagi 
menjadi dua kelas: kelas 1-2 dan kelas 4-6. Kalau untuk 
anak-anak yang kelas rendah pak guru yang mengajar 
Tilawah harus lebih sabar, karena ada sebagian anak 
ngajinya belum sampai Al Qur’an. Sedangkan kalau yang 
sudah besar sudah lumayan banyak yang lancar dalam 
melantunkan ayat suci Al Qur’an. ”. 
 
Ungkapan Wakil Kepala bidang kurikulum MI Muhammadiyah 
Puluhan, pada tanggal 19 Oktober 2017, adalah sebagai berikut : 
“Cara mengelompokkan media yang dipakai tepat 
digunakan dengan melihat siapa yang dihadapi, tapi kalau 
untuk pembelajaran khususnya seni baca Al Qur’an. Kita 
memakai media cetak seperti Buku Tajwid, Al Qur’an 
adapun untuk audionya kita mempersiapkan kaset, sound 
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sistem dan pengeras suara. Selain itu papan tulis dan 
spidol.” 
 
Ungkapan  Salwaa Khoiru Syifa siswa Kelas IV a yang mengikuti 
kegiatan seni baca Al Qur’an, pada tanggal 19 Oktober 2017 
mengungkapkan bahwasanya: 
“Pak guru yang mengajar seni baca Al Qur’an, biasanya 
hanya menyiapkan Al Qur’an, Buku Tajwid. Untuk buku 
tajwid kadang tidak membawa pak guru sudah hafal semua 
hukum-hukum tajwid, papan tulis dan bawa spidol. Agar 
suaranya bisa terdengar ditambah pengeras suara dan sound 
sistem”. 
 
Hal senada juga diungkapan Roufian Afif Maulana Ghifari siswa 
Kelas VI yang mengikuti kegiatan seni baca Al Qur’an, pada tanggal 19 
Oktober 2017 mengungkapkan bahwasanya: 
“Pak guru dalam mengelompokkan media pembelajaran 
caranya kurang tahu bu.. Tahunya cuma Pak guru yang 
mengajar Tilawah menyiapkan papan tulis, spidol, 
penghapus, Al Qur’an. Untuk tajwidnya kayaknya hafal 
semua, karna jarang sekali membawa buku tajwid. Kalau 
mengajar Tilawah pak gurunya sudah ahlinya bu..”. 
 
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Pada pelaksanaan pembelajaran seni baca Al Qur’an, maka 
penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran harus 
memperhatikan antara lain: materi, media pembelajaran, karakteristik 
siswa dan alokasi waktu yang sudah dijadwalkan. 
Berikut ini adalah wawancara mengenai: Bagaimanakah cara 
Bapak/Ibu dalam pelaksanaan penggunaan media tersebut dalam 
pembelajaran seni baca Al Qur’an? Bagaimana seandainya pada saat 
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pembelajaran seni baca Al Qur’an, ternyata media yang direncanakan 
tidak cocok digunakan dengan kondisi siswa saat itu? 
Ungkapan guru seni baca Al Qur’an tentang cara pelaksanaan 
penggunaan media tersebut dalam pembelajaran seni baca Al Qur’an, 
pada tanggal 31 Oktober 2017: 
“Pada pelaksanaannya seni baca Al Qur’an (Tilawah) ini 
dalam satu minggu ada dua kali pertemuan, yang untuk 
kelas 1-3 hari sabtu dan kelas 1-6 hari kamis. Adapun untuk 
materi yang diajarkan adalah juz 1-10. Media pembelajaran 
dalam seni baca Al Qur’an adalah pengeras suara, sound 
sistem dan Al Qur’an. Dengan penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an, anak-anak lebih mudah. 
Apalagi ada sebagian anak yang belum bisa membaca Al 
Qur’an dengan lancar, dengan sering mendengar maka akan 
hafal dengan sendirinya. Tetapi jika pada saat pembelajaran, 
ternyata media yang dipakai tidak cocok. Saya tetap 
melanjutkan pembelajaran Tilawah, karena kalau saya nanti 
mengganti media yang ada waktu yang dibutuhkan tidak 
akan cukup”. 
 
Begitu juga sama halnya dengan ungkapan Kepala Madrasah 
mengenai cara menerapkan penggunaan media tersebut dalam 
pembelajaran seni baca Al Qur’an, pada tanggal 31 Oktober 2017: 
“Penerapan penggunaan media pembelajaran kalau 
diterapkan di kelas I-III dan kelas IV-VI, dengan 
menggunakan media yang cukup sederhana, anak-anak 
lebih mudah dalam menerima pelajaran, bahkan sesuai 
harapan dan visi misi dari madrasah. Jika terjadi media 
yang direncanakan tidak cocok digunakan, pak guru yang 
mengajar seni baca Al Qur’an tetap melanjutkan 
pembelajaran. Kecuali kalau terjadi kerusakan atau 
mengganggu saat pembelajaran. Maka media pembelajaran 
yang dipakai tidak digunakan”. 
 
Ungkapan guru di MI Muhammadiyah Puluhan, pada tanggal 26 
Oktober 2017: 
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“Sebelum pelaksanaan pembelajaran, saya cuma membantu 
mempersiapkan anak-anak yang mengikuti kegiatan 
Tilawah untuk masuk ruangan dan selalu memberikan 
nasihat agar mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Pelaksanaan kegiatan Tilawah seminggu dua kali bu.. yaitu 
hari kamis untuk kelas 3-6 dan sabtu untuk kelas 1-2 
waktunya 2 jam. Tetapi kalau media yang dipakai tidak 
cocok digunakan dengan kondisi siswa, pak guru yang 
mengajar Tilawah biasanya selalu memberikan semangat 
kepada anak-anak untuk tetap mengikuti pembelajaran 
dengan baik“. 
 
Ungkapan Wakil kepala bidang kurikulum MI Muhammadiyah 
Puluhan, pada tanggal 26 Oktober 2017, adalah sebagai berikut : 
“Pada pelaksanaan pembelajaran seni baca Al Qur’an, kami 
sudah menjadwalkan seminggu dua kali, pak guru yang 
mengajar Tilawah jam terbangnya banyak bu.. untuk alokasi 
waktu diberikan waktu setelah KBM selesai dan waktunya 
1 jam. Tapi kalau yang mengajar asyik dan melihat 
semangat dari anak-anak bisa lebih dari 1 jam. Jika pada 
saat pembelajaran berlangsung, ternyata media yang 
digunakan tidak sesuai digunakan pada saat itu, 
pembelajaran tetap dilanjutkan. Setelah itu pada hari 
berikutnya media yang tidak cocok itu diganti atau dicari 
penyebabnya apa kok tidak cocok”. 
 
Ungkapan Salwaa Khairu Syifa siswa Kelas IV a yang mengikuti 
kegiatan seni baca Al Qur’an, pada tanggal 26 Oktober 2017 
mengungkapkan bahwasanya: 
“Pak guru yang mengajar seni baca Al Qur’an, mengajarnya 
semangat sekali bu.. Kadang kalau kita semangat pada saat 
diajari Tilawah, kita cepet nyantol dalam menirukan ayat-
ayat suci Al Qur’an, pak guru semakin tambah semangat. 
Jika ditengah-tengah pembelajaran terjadi sesuatu misal: 
pengeras suaranya rusak, pak guru tetap melanjutkan 
pelajaran Tilawahnya”. 
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Hal senada juga diungkapan oleh Roufian Afif Maulana Ghifari 
siswa Kelas VI yang mengikuti kegiatan seni baca Al Qur’an, pada 
tanggal 26 Oktober 2017 mengungkapkan bahwasanya: 
“Pak guru mengajar setiap hari kamis dan sabtu, yang hari 
sabtu  untuk kelas 1-2. Pada saat pembelajaran pak guru 
lebih sering menggunakan pengeras suara, sehingga 
suaranya bisa terdengar dengan jelas. Jika kami sudah 
capek, pak guru selalu memberikan semangat kepada kami. 
Tetapi jika ada permasalahan pada media alatnya pak guru 
tetap melanjutkan pelajaran Tilawah sampai selesai”. 
 
4) Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk 
mengendalikan agar pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Untuk mengetahui keberhasilan perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran dilakukan evaluasi, untuk mengetahui 
apakah indikator yang direncanakan tercapai apa belum dalam 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian tidak dapat dipisahkan. Pada tahap ini guru 
mencoba menghimpun infomasi yang dapat digunakan untuk 
menentukan kegiatan belajar mengajar telah berhasil atau belum. 
Berikut ini adalah wawancara mengenai: Bagaimanakah cara 
Bapak/Ibu mengadakan evaluasi terhadap penggunaan media pada 
pembelajaran seni baca Al Qur’an? Alat kontrol apa yang digunakan 
untuk menentukan penggunaan media tersebut, apakah sudah sesuai 
dengan yang direncanakan di RPP? 
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Ungkapan dari guru seni baca Al Qur’an tentang cara 
mengevaluasi penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran seni 
baca Al Qur’an dan alat kontrol yang digunakan untuk menentukan 
penggunaan media tersebut apakah sesuai dengan yang direncanakan di 
RPP, pada tanggal 31 Oktober 2017: 
“Untuk mengevaluasi penggunaan media, kalau untuk 
siswa-siswi dengan melihat anak tersebut sudah mampu 
belum dalam melagukan ayat-ayat yang sudah diajarkan. 
Kalau berbakat akan kami bina untuk dilatih tersendiri. 
Sedang kalau untuk media mengevaluasinya setiap selesai 
pembelajaran dan kalau media sudah tidak layak atau rusak 
baru melaporkan kepada bapak Kepala Madrasah agar 
diusulkan pada saat ada rapat. Untuk kegiatan Tilawah ini 
belum ada RPPnya bu.. hanya saja yang kita ajarkan 
disesuaikan dengan ketentuan pada perlombaan Tilawah 
tingkat anak yaitu juz 1-10”. 
 
Ungkapan Kepala Madrasah mengenai pelaksanaan penggunaan 
media pembelajaran dan alat kontrol yang digunakan apakah sesuai 
dengan yang direncanakan di RPP, pada tanggal, 31 Oktober 2017: 
“Mengenai pelaksanaan penggunaan media pembelajaran 
saya serahkan kepada guru seni baca Al Qur’an, media yang 
dibutuhkan apa saja. Pihak madrasah nanti membantu 
mempersiapkan medianya. Adapun untuk anak-anak kita 
mengevaluasinya dengan melihat setiap harinya dan ketika 
anak disuruh untuk mencoba ternyata bisa dan berbakat, 
baru kita sendirikan untuk dibina tersendiri. Pada 
pembelajaran seni baca Al Qur’an kita belum ada RPP, 
hanya saja selama ini kita berpedoman pada peraturan 
lomba tingkat anak, baik ditingkat Kecamatan, Kabupaten 
dan Propinsi”. 
 
 Ungkapan dari Wakil kepala bidang kurikulum tentang hal 
tersebut, pada tanggal 26 Oktober 2017: 
 “Untuk mengevaluasi penggunaan media pembelajaran 
pada pembelajaran seni baca Al Qur’an adalah dengan 
101 
 
 
 
mendengarkan laporan pada saat rapat dewan guru, karena 
setiap bidang laporan baik mengenai segala kejadian yang 
ada maupun kendala yang dihadapi oleh semua guru. 
Adapun untuk siswa cara mengevaluasi apakah anak 
tersebut berbakat, nanti pada saat pembelajaran seni baca Al 
Qur’an anak akan disuruh untuk maju satu persatu untuk 
mengaji. Untuk seni baca Al Qur’an belum ada RPP, pihak 
madrasah hanya melihat aturan lomba yang sudah ada”. 
 
Begitu juga ungkapan dari guru di MI Muhammadiyah Puluhan, 
pada tanggal 26 Oktober 2017: 
“Pak guru seni baca Al Qur’an dalam mengevaluasi siswa-
siswi yang mengikuti pembelajaran Tilawah, untuk setiap 
harinya, setelah pak guru selesai membaca satu ayat yang 
sudah dilagukan anak-anak disuruh menirukan baik secara 
bersama-sama maupun sendiri, nanti kalau anak tersebut 
berbakat dan berpotensi. Maka akan dibina secara khusus 
oleh pak guru yang mengajar Tilawah. Untuk media yang 
lebih memahami adalah pak guru yang mengajar seni baca 
Al Qur’an, biasanya kalau rusak atau ada gangguan baru 
meminta bapak/ibu guru yang ada. Kalau untuk RPP belum 
ada bu.. soalnya dari pihak Madrasah sendiri hanya pingin 
menyiapkan anak untuk mengikuti lomba”. 
 
Ungkapan dari Salwaa Khoiru Syifa siswa Kelas IV a di MI 
Muhammadiyah Puluhan, pada tanggal 26 Oktober 2017: 
“Pak guru yang mengajar seni baca Al Qur’an, 
mengevaluasi kami untuk setiap ada kegiatan Tilawah, biar 
kami cepat bisa disuruh mengulang bersama-sama dengan 
teman, nanti kalau sudah beberapa kali baru satu persatu. 
Karena siswa yang mengikuti banyak, jadi tidak semuanya 
dicoba satu persatu, hanya beberapa siswa saja. Kalau untuk 
RPP saya tidak tahu bu.. hanya saja pak guru selalu 
memberikan semangat, nanti kalau suaramu bagus dan 
berbakat, besuk diajukan untuk lomba”. 
 
Hal senada juga diungkapan oleh dari Roufian Afif Maulana 
Ghifari siswa Kelas VI di MI Muhammadiyah Puluhan, pada tanggal 26 
Oktober 2017: 
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“Pak guru pada saat pembelajaran Tilawah, biasanya kita 
disuruh untuk mengulang-ulang apa yang sudah diajarkan, 
nanti kalau kita sudah kompak dan sudah pas dengan yang 
diajarkan pak guru. Kita dipanggil namanya untuk dicoba 
bacaan kita satu persatu, nanti kalau ada yang salah panjang 
pendeknya, tinggi rendah lagunya maupun makhrojnya pak 
guru mengulang lagi. Kalau kita satu maqro’ dipelajari, 
nanti jg dipanggil lagi untuk mencoba. Maka pak guru bisa 
mengetahui anak-anak yang nantinya akan diajukan kalau 
ada lomba”. 
 
3. Hambatan Pelaksanaan Pengembangan Pembelajaran dalam 
Penggunaan Media Pembelajan Seni Baca Al Qur’an. 
Mengenai hambatan yang dihadapi ketika menerapkan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an. Berikut ini adalah ungkapan dari guru seni 
baca Al Qur’an mengenai hambatan yang dihadapi dalam perencanaan 
pembelajaran pada penggunaan media pembelajaran seni baca Al Qur’an 
(Tilawah) pada tanggal, 31 Oktober 2017 adalah sebagai berikut: 
“Adapun hambatan yang dihadapi dalam penerapan penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Qur’an, saya terkendala ketika 
media pembelajaran sudah direncanakan ternyata rusak dan ada 
pemadaman listrik dari PLN, karena kalau pembelajarannya 
tidak memakai pengeras suara, kadang perhatian siswa kurang 
dan suara saya tidak terdengar sama siswa. Selain itu kalau ada 
undangan mendadak yang tidak bisa ditinggalkan”. 
 
Senada dengan ungkapan Kepala Madrasah mengenai hambatan yang 
dihadapi dalam perencanaan pembelajaran pada penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an (Tilawah) pada tanggal, 31 Oktober 2017 
adalah sebagai berikut: 
“Hambatan yang dihadapi ketika menerapkan media 
pembelajaran adalah ketika listrik mati atau ada pemadaman 
listrik. Selain itu ketika guru Tilawah ada undangan mendadak 
dan tidak bisa ditinggalkan, karena bapak/ibu guru MI 
103 
 
 
 
Muhammadiyah Puluhan belum berani untuk menggantikan 
mengajar seni baca Al Qur’an (Tilawah). Mungkin masih takut, 
karena belum menguasai lagu-lagu dalam Qiro’ah untuk 
diterapkan pada surat yang dipelajari”. 
 
Ungkapan Wakil Kepala bidang kurikulum di MI Muhammadiyah 
Puluhan, pada tanggal 26 Oktober 2017 adalah sebagai berikut: 
“Hambatan yang dihadapi oleh pak guru seni baca Al Qur’an 
dalam penggunaan media pembelajaran, ketika sound sistemnya 
rusak, mati lampu dan ketika pak guru yang mengajar Tilawah 
ada acara / undangan yang tidak bisa ditinggalkan, maka 
kegiatan seni baca Al Qur’an ditiadakan. Karena bapak/ibu guru 
belum ada yang berani menggantikan untuk mengajar. Kami 
tidak Percaya diri bu, suaranya jelek”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh guru di MI Muhammadiyah 
Puluhan kepada peneliti, pada tanggal 26 Oktober 2016:  
“Pada media pembelajaran pak guru yang mengajar seni baca Al 
Qur’an, terhambat apabila ketika mengajar Tilawah listrik 
padam. Karena kalau tidak ada pengeras suara, suaranya harus 
lebih keras dibanding kalau memakai pengeras suara. Jadi 
pengeras suara sangat penting dan sangat membantu saat 
pembelajaran. Selain itu jika pak guru yang mengajar Tilawah 
ada kepentingan menjadi lomba Tilawah dan undangan yang 
tidak bisa ditinggalkan. Kalau dalam pembelajarannya, jika ada 
anak yang belum bisa baca Al Qur’an dan ketika anak kurang 
mood, kadang kosentrasinya kurang”. 
 
Ungkapan dari Salwaa Khoiru Syifa siswa Kelas IV a di MI 
Muhammadiyah Puluhan, pada tanggal 26 Oktober 2017: 
“Pak guru yang mengajar seni baca Al Qur’an, saat 
pembelajaran terhambat ketika oglangan bu.. karena sound 
sistem dan pengeras suaranya tidak bisa nyala, suaranya jadi 
tidak bisa terdengar, tapi pak guru tetap semangat untuk 
mengajar Tilawah. Tapi ketika pak guru ada acara kegiatan 
Tilawahnya diliburkan”. 
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Hal senada juga diungkapan oleh dari Roufian Afif Maulana Ghifari 
siswa Kelas VI di MI Muhammadiyah Puluhan, pada tanggal 26 Oktober 
2017: 
“Pak guru pada saat pembelajaran Tilawah, terhambat jika 
listriknya padam suaranya tidak kedengeran bu.. kadang temen-
temen kalau mati lampu jadi ramai sendiri-sendiri bu.. kalau pak 
guru ada undangan rapat kegiatan Tilawahnya libur bu.. Pak 
guru juga terkendala ketika ada siswa yang belum bisa membaca 
Al Qur’an”. 
 
4. Solusi Pelaksanaan Pengembangan dalam Penggunaan Media 
Pembelajaran Seni Baca Al Qur’an. 
Berikut ini adalah ungkapan dari guru seni baca Al Qur’an mengenai 
solusi dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an (Tilawah) pada tanggal, 31 Oktober 2017 
adalah sebagai berikut: 
“Solusi untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan media 
pembelajaran adalah dengan memperbaiki media yang biasa 
dipakai jika terjadi kerusakan, menambah Mushab Al Qur’an, 
karena terkadang ada anak yang lupa membawa, padahal sehari 
sebelum kegiatan seni baca Al Qur’an anak-anak selalu 
diingatkan untuk membawa Al Qur’an. Menambah buku Tajwid 
dan menggunakan media yang ada di madrasah dan belum 
pernah digunakan”. 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Kepala Madrasah mengenai solusi 
dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an (Tilawah) pada tanggal, 31 Oktober 2017 
adalah sebagai berikut: 
“Untuk mengatasi hambatan yang ada adalah dengan 
menservice alat yang rusak kepada ahlinya, memanfaatkan 
media yang ada di madrasah, membina bapak/ibu guru untuk 
mempelajari lagu-lagu dalam Seni Baca Al Qur’an sehingga 
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ketika guru Tilawah berhalangan tidak bisa mengajar, bisa untuk 
menggantikan. Kalau untuk belajar Qiro’ah bapak/ibu guru 
belum mau”. 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Wakil kepala bidang kurikulum MI 
Muhammadiyah Puluhan, pada tanggal 26 Oktober 2017 adalah sebagai 
berikut: 
“Untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an yaitu dengan cara 
memperbaiki media pembelajaran apabila rusak, menambah 
media cetak, seperti: Al Qur’an dan buku tajwid, karena kadang 
anak ada yang lupa membawa Al Qur’an. Memberikan les 
membaca bagi siswa yang belum lancar membaca Al Qur’an, 
biasanya pakai buku Iqro’ yang terbitan dari AMM Jogja bu..”. 
 
Hal senada juga diungkapkan guru di MI Muhammadiyah Puluhan 
dalam hal hambatan yang dihadapi dalam penggunaan media pembelajaran 
seni baca Al Qur’an (Tilawah), pada tanggal 26 Oktober 2017 adalah sebagai 
berikut: 
“Pak guru yang mengajar seni baca Al Qur’an dalam mengatasi 
hambatan yang dihadapi pada saat penggunaan media 
pembelajaran berlangsung. Ketika listrik padam adalah dengan 
tetap melanjutkan pembelajaran. Tapi kalau ada media yang 
rusak yaitu dengan memperbaiki media yang rusak. Biasanya 
pak guru yang ngajar Tilawah minta bantuan bapak/ibu guru 
yang ada. Adapun untuk siswa yang belum lancar, kami beri tes 
tambahan membaca Buku Iqra dan memberikan saran untuk 
mengikuti kegiatan TPA di daerahnya masing-masing”. 
 
Ungkapan dari Salwaa Khoiru Syifa siswa Kelas IV a di MI 
Muhammadiyah Puluhan, pada tanggal 26 Oktober 2017: 
“Kalau  pada waktu belajar Tilawah sound sistem dan pengeras 
suara rusak pak guru yang mengajar Tilawah minta tolong sama 
bapak/ibu guru yang ada bu.. tapi kalau mati lampu Tilawahnya 
tetap dilanjutkan. Tapi kalau pak guru yang mengajar Tilawah 
ada undangan kadang Mbake dan Mase yang kelas atas ada, kita 
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disuruh belajar bersama-sama dengan Mbake/ Mase yang 
pinter”. 
 
Hal senada juga diungkapan oleh dari Roufian Afif Maulana Ghifari 
siswa Kelas VI di MI Muhammadiyah Puluhan, pada tanggal 26 Oktober 
2017: 
“Kalau Pak guru yang mengajar Tilawah, pada saat 
pembelajaran Tilawah pengeras suaranya rusak, biasanya minta 
bantuan bapak/ibu yang ada bu.. Tapi kalau ada temen-temen 
yang belum bisa baca Al Qur’an, pada waktu istirahat diajari 
oleh bapak/ibu guru, supaya membaca Al Qur’annya lancar. 
Kalau pak guru yang mengajar Tilawah ada undangan kalau 
temen-temen yang sudah pinter ada, maka tetap latihan Tilawah, 
tapi kalau tidak ada diliburkan bu.. Karena temen-temen yang 
kelas 6 ada kegiatan les untuk persiapan ujian bu”. 
 
B. Pembahasan 
Tidak bisa dipungkiri, dewasa ini media telah menjadi bagian dari 
kehidupan kita. Di negara maju, media mempengaruhi sepanjang waktu hidup 
seseorang. Bahkan seorang insinyur ternama Amerika Serikat, B. Fuller 
mengatakan bahwa media telah menjadi “Orang tua ketiga” bagi anak (guru 
adalah orang tua). Meskipun perkembangannya di Indonesia belum mencapai 
taraf seperti itu, namun kecenderungan ke arah itu sudah mulai tampak. Dalam 
dunia pendidikan dan pembelajaran, peranan media juga tidak bisa diabaikan. 
Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media tidak bisa luput dari 
pembahasan sistem pelajaran secara menyeluruh. Pemanfaatan media seharusnya 
merupakan bagian yang harus mendapatkan perhatian guru dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Namun kenyataannya bagian inilah yang masih sering terabaikan 
dengan berbagai alasan. Alasan yang sering muncul antara lain: terbatasnya waktu 
untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari media yang tepat, tidak 
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tersedianya biaya, dll. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika setiap guru telah 
membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan dalam hal media 
pembelajaran. Sesungguhnya betapa banyak jenis media yang dipilih, 
dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai dengan kondisi waktu, biaya maupun 
tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Setiap jenis media memiliki karakteristik 
tertentu yang perlu kita pahami, sehingga kita dapat memilih media yang sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di lapangan. 
Istilah belajar sudah terlalu akrab dengan kehidupan sehari-hari. Di 
masyarakat, kita sering menjumpai penggunaan istilah belajar seperti: belajar 
membaca, belajar bernyanyi, belajar berbicara, belajar matematika. Masih banyak 
lagi penggunaan istilah, bahkan bahkan termasuk kegiatan belajar yang sifatnya 
lebih umum dan tak mudah diamati, seperti: belajar hidup mandiri, belajar 
menghargai waktu, belajar berumah tangga, belajar bermasyarakat, belajar 
mengendalikan diri, dan jenisnya. 
Kalangan awampun mengetahui makna sebagai istilah belajar tersebut. 
Sebagai seorang guru, kita tidak cukup hanya memahami makna belajar 
sebagaimana masyarakat awam. Mengapa? Karena memang tugas utama kita 
sebagai guru adalah membuat orang belajar.  Jadi, apa sebenarnya belajar itu? 
Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa 
mengenal batas usia, dan berlangsung seumur hidup. Belajar merupakan usaha 
yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk merubah 
perilakunya. Dengan demikian, hasil dari kegiatan belajar adalah berupa 
perubahan perilaku yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. 
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Ketika guru menjelaskan pelajaran di depan kelas misalnya, memang 
terjadi kegiatan mengajar. Tetapi, dalam kegiatan itu tak ada jaminan telah terjadi 
kegiatan belajar pada setiap siswa yang Anda ajar. Kegiatan mengajar dikatakan 
berhasil hanya apabila dapat mengakibatkan/menghasilkan kegiatan belajar pada 
diri siswa. Jadi, sebenarnya hakekat guru mengajar adalah usaha guru untuk 
membuat siswa belajar. Dengan kata lain, mengajar merupakan upaya 
menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Istilah pembelajaran lebih 
menggambarkan usaha guru untuk membuat belajar para siswanya. Kegiatan 
pembelajaran tidak akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada 
para siswanya. 
Kegiatan belajar hanya bisa berhasil jika si belajar secara aktif mengalami 
sendiri proses belajar. Seorang guru tidak dapat “mewakili” belajar untuk 
siswanya. Seorang siswa belum dapat dikatakan telah belajar hanya karena ia 
sedang berada dalam satu ruangan dengan guru yang sedang mengajar. 
Pada hakekatnya, alam semesta ini merupakan sumber belajar bagi 
manusia sepanjang massa. Jika anda sependapat dengan asumsi ini, maka 
pengertian sumber belajar merupakan konsep yang sangat luas meliputi segala 
yang ada di jagad raya ini. 
Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT), sumber 
belajar adalah semua sumber (baik berupa data, orang atau benda) yang dapat 
digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi siswa. Sumber 
belajar itu meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan lingkungan. 
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Pesan adalah ajaran atau informasi yang akan disampaikan oleh komponen 
belajar lain yang dapat berupa ide, fakta, ajaran, nilai dan data. Dalam sistem 
persekolahan, maka pesan ini berupa seluruh mata pelajaran yang disampaikan 
kepada siswa. Guru adalah manusia yang berperan sebagai pencari, penyimpan, 
pengolah dan penyaji pesan. Contohnya : guru, dosen, pustakawan, petugas 
laboratorium, instruktur, widyaiswara, pelatih olah raga, tenaga ahli dan masih 
banyak lagi, bahkan termasuk siswa itu sendiri. Bahan merupakan perangkat 
lunak (software) yang mengandung pesan belajar, yang biasanya disajikan 
menggunakan peralatan tertentu contohnya: buku teks, modul, transparansi 
(OHT), kaset program audio, kaset program video, program slide, film dll.  
Alat adalah perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk menyajikan 
pesan yang tersimpan dalam bahan. Contohnya: OHP, tape recorder, video 
recorder, video player, proyektor slide, proyektor film, komputer. Teknik yaitu 
prosedur atau langkah-langkah tertentu yang disiapkan dalam menggunakan 
bahan, alat, lingkungan dan orang untuk menyampaikan pesan. Misalnya: 
demonstrasi, diskusi, praktikum, pembelajaran mandiri, sistem pendidikan terbuka 
/ jarak jauh, tutorial tatap muka, dll. Ditinjau dari tipe atau asal usulnya, sumber 
belajar dapat dibedakan menjadi dua: 
1.  Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), yaitu sumber 
belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran. Sumber 
belajar semacam ini sering disebut bahan pembelajaran. Contohnya adalah : 
buku pelajaran, modul, program audio, program slide suara, transparansi 
(OHT). 
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2.  Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning 
resources by utilization), yaitu sumber belajar yang tidak secara khusus 
dirancang untuk keperluan pembelajaran, namun dapat ditemukan, dipilih dan 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Contohnya : pejabat 
pemerintah, tenaga ahli, pemuka agama, olahragawan, kebun binatang, waduk 
museum, film, sawah, terminal, surat kabar, siaran televisi, dan masih banyak 
lagi yang lain. 
Oleh karena setiap anak merupakan individu yang unik (berbeda satu sama 
lain), maka sedapat mungkin guru memberikan perlakuan yang sesuai dengan 
karakteristik masing-masing siswa. Dengan begitu maka diharapkan kegiatan 
mengajar benar-benar membuahkan kegiatan belajar pada diri setiap siswa. Hal ini 
dapat dilakukan kalau guru berusaha menggunakan berbagai sumber belajar 
secara bervariasi dan memeberikan kesempatan sebanyak mungkin kepada siswa 
untuk berinteraksi dengan sumber-sumber belajar yang ada. 
Pengertian Media Pembelajaran Istilah media berasal dari bahasa Latin 
yang merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Istilah 
media ini sangat populer dalam bidang komunikasi.  
Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses 
komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media 
pembelajaran. Banyak ahli yang memberikan batasan tentang media 
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pembelajaran. AECT misalnya, mengatakan bahwa media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan. 
Gagne mengartikan media sebagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Senada dengan itu, Briggs 
mengartikan media sebagai alat untuk memebrikan perangsang bagi siswa agar 
terjadi proses belajar. Bagaimana hubungan media pembelajaran dengan media 
pendidikan? 
Media pendidikan, tentu saja media yang digunakan dalam proses dan 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada hakekatnya media pendidikan juga 
merupakan media komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan proses 
komunikasi. Apabila kita bandingkan dengan media pembelajaran, maka media 
pendidikan sifatnya lebih umum, sebagaimana pengertian pendidikan itu sendiri.  
Sedangkan media pembelajaran sifatnya lebih mengkhusus, maksudnya 
media pendidikan secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
yang telah dirumuskan secara khusus. Tidak semua media pendidikan adalah 
media pembelajaran, tetapi setiap media pembelajaran pasti termasuk media 
pendidikan. 
Apa pula bedanya dengan alat peraga, alat bantu guru (teaching aids), alat 
bantu audio visual (AVA), atau alat bantu belajar yang selama ini sering juga kita 
dengar? Pada dasarnya, semua istilah itu dapat kita masukkan dalam konsep 
media, karena konsep media merupakan perkembangan lebih lanjut dari konsep-
konsep tersebut. 
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Alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan untuk memperagakan 
fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar tampak lebih nyata/konkrit. Alat 
bantu adalah alat (benda) yang digunakan oleh guru untuk mempermudah tugas 
dalam mengajar. Audio-Visual Aids (AVA) mempunyai pengertian dan tujuan 
yang sama hanya saja penekanannya pada peralatan audio dan visual. Sedangkan 
alat bantu belajar penekanannya pada pihak yang belajar (pembelajar). Semua 
istilah tersebut, dapat kita rangkum dalam satu istilah umum yaitu media 
pembelajaran. 
Perkembangan konsepsi media pembelajaran pada awal sejarah 
pendidikan, guru merupakan satu-satunya sumber untuk memperoleh pelajaran. 
Dalam perkembangan selanjutnya, sumber belajar itu kemudian bertambah 
dengan adanya buku. Pada masa itu kita mengenal tokoh bernama Johan Amos 
Comenius yang tercatat sebagai orang pertama yang menulis buku bergambar 
yang ditujukan untuk anak sekolah. Buku tersebut berjudul Orbis Sensualium 
Pictus (Dunia Tergambar) yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1657. 
Penulisan buku itu dilandasi oleh suatu konsep dasar bahwa tak ada sesuatu dalam 
akal pikiran manusia, tanpa terlebih dahulu melalui penginderaan. 
Dari sinilah para pendidik mulai menyadari perlunya sarana belajar yang 
dapat memberikan rangsangan dan pengalaman belajar secara menyeluruh bagi 
siswa melalui semua indera, terutama indera pandang-dengar. Kalau kita amati 
lebih cermat lagi, pada mulanya media pembelajaran hanyalah dianggap sebagai 
alat untuk membantu guru dalam kegiatan mengajar (teaching aids). Alat bantu 
mengajar yang mula-mula digunakan adalah alat bantu visual seperti gambar, 
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model, grafis atau benda nyata lain. Alat-alat bantu itu dimaksudkan untuk 
memberikan pengalaman lebih konkrit, memotivasi serta mempertinggi daya 
serap dan daya ingat siswa dalam belajar.  
Sekitar pertengahan abad 20 usaha pemanfaatan alat visual mulai 
dilengkapi dengan peralatan audio, maka lahirlah peralatan audio visual 
pembelajaran. Usaha-usaha untuk membuat pelajaran abstrak menjadi lebih 
konkrit terus dilakukan. Dalam usaha itu, Edgar Dale membuat klasifikasi 11 
tingkatan pengalaman belajar dari yang paling konkrit sampai yang paling abstrak. 
Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama “Kerucut Pengalaman” (Cone 
of Experience) dari Edgar Dale. Ketika itu, para pendidik sangat terpikat dengan 
kerucut pengalaman itu, sehingga pendapat Dale tersebut banyak dianut dalam 
pemilihan jenis media yang paliing sesuai untuk memberikan pengalaman belajar 
tertentu pada siswa. 
Manfaat media dalam pembelajaran secara umum dalam proses 
pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga 
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus 
ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (1985) misalnya, 
mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu : 
1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. Setiap guru mungkin 
mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap suatu konsep materi 
pembelajaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran yang beragam 
tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan kepada siswa secara 
beragam. Setiap siswa yang melihat atau mendengar uraian suatu materi 
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pelajaran melalui media yang sama, akan menerima informasi yang persis 
sama seperti yang diterima oleh siswa-siswa lain. Dengan demikian, media 
juga dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara siswa di 
manapun berada. 
2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik dengan berbagai potensi 
yang dimilikinya, media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, 
gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi. Materi pelajaran 
yang dikemas melalui program media, akan lebih jelas, lengkap dan menarik 
minat siswa. Dengan media, bahkan materi sajian bisa membangkitkan rasa 
keingintahuan siswa, merangsang siswa bereaksi baik secara fisik maupun 
emosional. 
3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, Jika dipilih dan dirancang 
secara baik, media dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi 
dua arah secara aktif selama proses pembeljaran. Tanpa media, seorang guru 
mungkin akan cenderung berbicara satu arah kepada siswa. Namun dengan 
media, guru dapat mengatur kelas sehingga bukan hanya guru sendiri yang 
aktif tetapi juga siswanya. 
4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. Keluhan yang selama ini sering kita dengar 
dari guru adalah selalu kekruangan waktu untuk mencapai target kurikulum. 
Sering terjadi guru menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu 
materi pelajaran. Hal ini sebenarnya tidak harus terjadi jika guru dapat 
memanfaatkan media secara maksimal. Misalnya, tanpa media seorang guru 
tentu saja akan menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan sistem 
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peredaran darah manusia atau proses terjadinya gerhana matahari. Padahal 
dengan bantuan media visual, topik ini dengan cepat dan mudah dijelaskan 
kepada anak. 
5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, Penggunaan media bukan hanya 
membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu siswa 
menyerap materi belajar lebih mendalam dan utuh. Bila hanya dengan 
mendengarkan informasi verbal dari guru saja, siswa mungkin kurang 
memahami pelajaran secara baik. Tetapi jika hal ini diperkaya dengan 
kegiatan melihat, menyentuh, merasakan atau mengalami sendiri melalui 
media, maka pemahaman siswa pasti akan lebih baik. 
6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan 
saja, Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih leluasa, kapanpun dan 
dimanapun, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru. Program-
program pembelajaran audio visual, termasuk program pembelajaran 
menggunakan komputer, memungkinkan siswa dapat melakukan kegiatan 
belajar secara mandiri, tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Penggunaan 
media akan menyadarkan siswa betapa banyak sumber-sumber belajar yang 
dapat mereka manfaatkan untuk belajar. 
7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 
belajar, Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari 
sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kebiasaan siswa untuk belajar dari 
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berbagai sumber tersebut, akan bisa menanamkan sikap kepada siswa untuk 
senantiasa berinisiatif mencari berbagai sumber belajar yang diperlukan. 
8. Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif, Dengan 
memanfaatkan media secara baik, seorang guru bukan lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar bagi siswa. Seorang guru tidak perlu menjelaskan 
seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan media. Dengan 
demikian, guru akan lebih banyak memiliki waktu untuk memberi perhatian 
kepada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar 
siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar. 
Dalam seni baca Al Qur’an tidak terlepas istilah ilmu tajwid dan lagu. H. 
A. Nawawi Ali menyatakan bahwa, kata tajwid berakar pada kata jawwada yang 
secara bahasa (etimologi) artinya sama dengan tahsin yakni bagus. Adapun 
menurut istilah (terminology) kata tajwid adalah mengeluarkan huruf dari 
tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya baik asli maupun yang 
baru datang.  
Membaca Al Qur’an sesuai dengan ketentuan tajwid memerlukan teknik 
tersendiri dan karenanya merupakan salah satu bentuk seni suara. Suara 
merupakan kurnia dari Allah SWT kepada seseorang yang tidak dapat ditiru atau 
dijiplak oleh orang lain. Memang akan terasa lebih enak serta menarik didengar 
apabila Al Qur’an dibaca oleh yang memiliki suara yang baik (punya bakat Seni 
Baca Al Qur’an). 
Gaya bahasa Al Qur’an seluruhnya indah dan sangat luar biasa efek kata-
kata yang terpilih dengan sangat baik, ditempatkan dengan seninya yang 
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menimbulkan gairah dengan rasa kagum dibandingkan dengan music sekalipun. 
Al Qur’an menggunakan bahasa bangsa Arab Quraisy yang mengandung sastra 
Arab yang sangat tinggi dan meliputi segala segi. Bahkan Al Qur’an mempunyai 
gaya bahasa khas yang tidak dapat ditiru para sastrawan Arab sekalipun. 
Memang Al Qur’an menggunakan redaksi-redaksi yang digunakan oleh 
masyarakat Arab, namun demikian mereka tidak mampu mengatasi gaya dan 
keindahan bahasanya. Setiap pembicara mempunyai gaya tersendiri yang tidak 
dapat ditiru oleh pembicara lain. Ketika menafsirkan ayat ini, ulama yang syahid 
itu menulis lebih kurang sebagai berikut; Al Qur’an bukanlah sekedar lafadz-
lafadz atau redaksi yang diupayakan oleh manusia untuk menirunya, tetapi ia 
adalah salah satu bersumber dari Allah yang berada di luar kemampuan makhluk 
yang membuatnya. 
Bagi setiap orang yang mempelajari Al Qur’an hendaknya berupaya 
berbudi pekerti yang baik dan berakhlak dengan Al Qur’an, dan hendaknya 
mengamalkan isi Al Qur’an agar mendapat rahmat di akhirat. Membaca Al 
Qur’an mempunyai etika tertentu yang bersifat lahir maupun bathin, etika lahirnya 
adalah membacanya dengan penuh ta’zim, penghormatan dengan tartil, tafkhim, 
perlahan. Adapun etika bathinnya adalah merasakan keagungan Kalam Ilahi, 
merenungkan ayat-ayat yang dibaca sesuai dengan terjemahannya. 
Pelaksanaan pembinaan seni baca Al Qur’an merupakan suatu bentuk 
keterampilan, di mana keterampilan merupakan kecakapan atau kemampuan 
untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Adapun tingkat kemampuan 
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atau keterampilan membaca Al Qur’an dapat dibagi menjadi beberapa tingkat, 
yaitu: 
1. Tingkat dasar, yaitu dapat membaca Al Qur’an secara sederhana (belum 
terikat oleh tajwid). 
2. Tingkat menengah, yaitu dapat membaca Al Qur’an dengan mengikuti tanda 
baca sesuai dengan ilmu tajwid. 
3. Tingkat maju, yaitu dapat membaca Al Qur’an dengan bentuk-bentuk lagu 
yang lazim. 
4. Tingkat mahir, yaitu dapat membaca Al Qur’an dalam berbagai cara baca 
(qira’ah). 
Kemampuan berseni merupakan salah satu perbedaan manusia dengan 
makhluk lainnya. Jika demikian, Islam pasti mendukung kesenian selama 
penampilannya lahir dan mendukung fitrah manusia yang suci itu, dan karena itu 
pula Islam bertemu dengan seni dalam jiwa manusia, sebagaimana seni ditemukan 
oleh jiwa manusia di dalam Islam. Orang yang pandai berseni, pada dasarnya 
tidak terlepas dari bakat yang telah ada di dalam dirinya. 
Bakat adalah sifat-sifat yang memberi petunjuk akan adanya kemampuan 
yang dimiliki seseorang, yang dengan melalui latihan-latihan dapat direalisir 
menjadi kemampuan-kemampuan yang nyata, terutama dalam bidang-bidang 
khusus, misalnya dalam bidang bahasa, seni, tekhnik, dan lain sebagainya. 
Bakat merupakan suatu potensi atau kemampuan khusus yang bersifat 
menonjol yang dimiliki oleh seseorang. Dengan melalui pendidikan atau latihan-
latihan tertentu bakat tersebut dapat berkembang dan diaktualisasikan menjadi 
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satu kemampuan atau kecakapan yang nyata. Bakat memungkinkan seseorang 
untuk berprestasi lebih baik dalam bidang yang sesuai dengan bakat yang 
dimilikinya. 
Memang, menemukan bakat bukan suatu hal yang mudah, tetapi bukan 
juga suatu hal yang tidak mungkin, asal dilakukan dengan sungguhsungguh. Ada 
beberapa langkah untuk menemukan bakat, antara lain yaitu : 
1. Berusaha keras untuk menggali dan menemukan bakat terpendam yang ada di 
dalam diri. 
2. Melakukan analisis terhadap potensi yang ada untuk dikembangkan 
3. Melakukan motivasi positif di dalam diri. 
4. Mengetahui cara belajar yang cocok, yakni cara yang cocok untuk 
mengembangkan dan membina bakat yang dimiliki. 
Manusia diperintahkan untuk bekerja selama masih hidup di dunia ini 
menurut bakat dan bawaannya masing-masing. Dengan demikian, kita perlu 
mengenal dan membina bakat masing-masing itu untuk dikembangkan, sebab 
bakat merupakan anugerah Allah. 
Sesuai dengan pembinaan bakat, ada beberapa cara yang bisa dilakukan 
sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah saw, yaitu: (a)  Menggunakan 
metode langsung, yakni memberikan pekerjaan pada anak yang berbakat; (b) 
Menjalani pelatihan secara sempurna atau rutin; (c) Pembinaan juga dilakukan 
dengan mengondisikan anak dalam lingkungan yang sesuai untuk 
mengembangkan bakat dan potensinya. 
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Seseorang yang ahli dalam bidang seni baca Al Qur’an, merupakan salah 
satu bakat yang ada di dalam dirinnya. Dalam hal ini, maka bakat tersebut perlu 
dibina dan terus dikembangkan agar benar-benar tampak menjadi suatu keahlian 
di dalam diri seseorang. 
Pembinaan bakat seni baca Al Qur’an yang ada di MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten tidak terlepas dari upaya guru untuk 
memaksimalkannya. Kita ketahui bahwa pendidik yang sukses adalah pendidik 
yang mampu menemukan sejumlah potensi dan bakat dari anak-anak didiknya, 
kemudian melakukan mengarahkan dan pembinaan dengan cara yang tepat. Oleh 
karena itu, sesuai keadaan yang penulis amati, ada beberapa gejala yang dapat 
ditemukan, antara lain adalah: (a) Pelaksanaan pembinaan bakat seni baca Al 
Qur’an tidak di laksanakan secara rutin; (b) Kurangnya guru dalam pembinaan 
bakat seni baca Al Qur’an; (c) Banyak siswa yang bermain-main ketika proses 
pembelajaran seni baca Al Qur’an; (d) Motivasi yang diberikan guru masih sering 
diabaikan oleh siswa; (e) Ada sebagian siswa yang belum lancar dalam membaca 
Al Qur’an; (f) Ada siswa yang belum menguasai hukum-hukum tajwid; (g) Ada 
siswa yang belum menguasai lagu-lagu seni baca Al Qur’an; (h) Siswa mudah 
terpengaruh oleh orang lain dalam pembinaan bakat seni baca Al Qur’an. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai  berikut: 
1. Pelaksanaan manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
Secara umum manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk sudah terlaksana, mulai dari perencanaan 
pembelajaran dimana guru seni baca Al Qur’an untuk pertama kalinya sudah 
membuat perencanaan pembelajaran, alokasi waktu, tujuan pembelajaran dan 
evaluasi. Manajemen pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media 
pembelajaran sudah berjalan. Berdasarkan uraian perencanaan yang 
dikemukakan diatas antara lain: (a) Pembelajaran diampu oleh guru seni baca 
Al Qur’an; (b) Menggunakan metode klasikal; (c) Menggunakan media 
pembelajaran yang cukup sederhana; (d) Menyesuaikan kondisi siswa yang 
menjadi sasaran; (e) Membina siswa yang berbakat dan berpotensi; (f)  
Menyesuaikan tujuan dari pembelajaran yaitu sesuai dengan visi misi dan 
tujuan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan.  
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2. Hambatan pelaksanaan pengembangan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran dalam penggunaan 
media pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Puluhan antara lain adalah: (a) Pelaksanaan pembinaan bakat 
seni baca Al Qur’an tidak di laksanakan secara rutin; (b) Kurangnya guru 
dalam pembinaan bakat seni baca Al Qur’an; (c) Banyak siswa yang bermain-
main ketika proses pembelajaran seni baca Al Qur’an; (d) Motivasi yang 
diberikan guru masih sering diabaikan oleh siswa; (e) Ada sebagian siswa 
yang belum lancar dalam membaca Al Qur’an; (f) Ada siswa yang belum 
menguasai hukum-hukum tajwid; (g) Ada siswa yang belum menguasai lagu-
lagu dalam seni baca Al Qur’an. (h) Siswa mudah terpengaruh oleh orang lain 
dalam pembinaan bakat Seni Baca Al Qur’an. 
3. Solusi pelaksanaan pengembangan pembelajaran dalam penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Solusi yang ditempuh dari pihak madrasah untuk mengatasi hambatan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran dalam penggunaan media 
pembelajaran seni baca Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Puluhan antara lain adalah: (a) Agar media pembelajaran yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran seni baca Al Qur’an bisa digunakan dengan lancar, pihak 
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madrasah selalu mengadakan perbaikan; (b)  Untuk mengatasi kekurangan 
guru seni baca Al Qur’an atau tilawah pihak madrasah mengadakan pelatihan 
untuk bapak/ibu guru di MI Muhammadiyah Puluhan tapi belum maksimal; 
(c) Bapak/ibu guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan selalu 
memberikan motivasi untuk siswa-siswi; (d) Untuk mengatasi siswa- siswi 
yang belum lancar membaca Al Quran, pihak madrasah memberikan 
tambahan membaca Iqro pada waktu istirahat dan menyarankan kepada 
siswa-siswi untuk mengikuti kegiatan TPA di rumah. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk mengatasi kekurangan guru, maka hendaknya pembinaan untuk 
bapak/ibu guru lebih dioptimalkan lagi. 
2. Agar maqro dan lagu-lagu yang diajarkan sama, maka pihak madrasah 
membuat rekaman atau membuat vidio pembelajaran seni baca Al Qur’an. 
3. Agar pembelajaran seni baca Al Qur’an bisa berjalan secara rutin, apabila 
guru seni baca Al Qur’an berhalangan hadir. Maka media pembelajaran 
diganti LCD dengan menanyangkan vidio Tilawah, menyetelkan kaset 
rekaman maqro yang diajarkan. 
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Lampiran. 1 
 
PROFIL MI MUHAMMADIYAH PULUHAN 
 
 
A. Data Madrasah   
 Nama Madrasah : MI MUHAMMADIYAH PULUHAN 
 Alamat : Babad Puluhan Trucuk Klaten. 57467 Hp. 085602118450 
Email: mim09puluhan@gmail.com 
 Desa : Puluhan 
 Kecamatan : Trucuk 
 Kabupaten : Klaten 
 Kode Pos : 57467 
 Telp : 087734828030 
1. Nama Yayasan : Muhammadiyah 
2. NSS/NPSN : 111233100054 / 60711681 
3. Jenjang Akreditasi : Terakreditasi “A” 
4. Tahun Didirikan : 1958 
5. Tahun Beroperasi : 1958 
6. Status Tanah : Hak pakai 
 a. Surat Kepemilikan Tanah : Hak Bangunan 
 b. Luas Tanah : 0,0395 Ha dan 0,0750 Ha = 0,01145 
7. Status Bangunan : Desa Puluhan 
 a. Surat Ijin bagunan : 56/MI/B/V/1970 
 b.  Luas Bangunan : 0.0395 
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Lampiran. 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
No Indikator Pertanyaan Jawaban 
1 Perencanaan 
(Planning) 
1. Bagaimana Bapak/Ibu guru 
merencanakan penggunaan 
media pembelajaran dalam 
pembelajaran Seni Baca Al 
Qur’an di MI 
Muhammadiyah Puluhan? 
2. Bagaimana Bapak/Ibu guru 
memastikan bahwa media 
yang direncanakan itu sangat 
tepat digunakan untuk 
pembelajaran Seni Baca Al 
Qur’an? 
 
 Pengorganisasian 
(Organizing) 
1. Bagaimanakah cara 
Bapak/Ibu mengelompokkan 
bahwa media yang dipakai 
sangat tepat digunakan pada 
pembelajaran Seni Baca Al 
Qur’an? 
2. Jenis media pembelajaran 
yang manakah yang tepat jika 
digunakan untuk 
pembelajaran Seni Baca Al 
Qur’an?  
 
 Pelaksanaan 
(Actuating) 
1. Bagaimanakah Bapak/Ibu 
melaksanakan atau 
menerapkan penggunaan 
media tersebut dalam 
pembelajaran Seni Baca Al 
Qur’an? 
2. Bagaimana seandainya pada 
saat pembelajaran Seni Baca 
Al Qur’an, ternyata media 
yang direncanakan tidak 
cocok dengan kondisi siswa 
saat itu? 
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 Pengawasan 
(Controlling) 
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu 
mengadakan evaluasi 
terhadap penggunaan pada  
pembelajaran Seni Baca Al 
Qur’an? 
2. Alat control yang bagaimana 
yang dapat digunakan dalam 
menentukan penggunaan 
media tersebut sesuai dengan 
yang sudah direncanakan? 
 
2 RM 2 Hambatan apa saja yang 
dihadapi Bapak/Ibu ketika 
menerapkan penggunaan media 
pembelajaran Seni Baca Al 
Qur’an? 
 
3 RM 3 Bagaimanakah cara Bapak/Ibu  
dalam mengatasi hambatan 
dalam menggunakan media 
pembelajaran Seni Baca Al 
Qur’an? 
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Lampiran. 3 
 
Foto Kegiatan Siswa-siswi MI Muhammadiyah Puluhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana Pembelajaran Seni Baca Al Qur’an di MI Muhammadiyah Puluhan  
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Siswa-siswi Kelas 4 – 6 MI Muhammadiyah Puluhan sangat antusias mengikuti 
Kegiatan Seni Baca Al Qur’an. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
133 
 
 
 
 
 
 
Siswa-siswi Kelas 1 – 3 MI Muhammadiyah Puluhan sangat antusias mengikuti 
Kegiatan Seni Baca Al Qur’an
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